KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI

NOMOR PER- 2/BC/2015

TENTANG

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN,

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAI

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

bahwa dalam rangka melaksanakan ketcntuan Pasal 15
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 226/PMK.04/2014
tentang  Penimbunan, Pcmasukan, Pengeluaran  dan
Pengangkutan Barang Kena Cukai, perlu menetapkan
Peraturan Direktur Jenderal Bca dan Cukai tentang Tata Cara
Penimbunan, Pemasukan, Pengeluaran, dan Pengangkutan
Barang Kena Cukai;

1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang
Kepabeanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1995 Nomor 75, Tambahan Lcmbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3612) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 Lenibaran Negara
Republik Indoncsia Tahun 2006 Nomor 93, Tambahan
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 4661);

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tcntang Cukai
(Lembaran Ncgara Republik Indoncsia Tahun 1995 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor
3613) sebagaimana tclah diubah dengan Undang Undang
Nomor 39 Tahun 2007 (Lcmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 105, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indoncsia Nomor 4755);

3. Peraturan Mentcri Keuangan Nomor 226/PMK.04/2014
tentang Penimbunan, Pemasukan, Pengeluaran, dan
Pcngangkutan Barang Kena Cukai (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1921);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
TENTANG  TATA CARA  PENIMBUNAN, PEMASUKAN,
PENGELUARAN, DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA
CUKALI

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Dircktur Jcndcral Bea dan Cukai ini, yang
dimaksud dengan:

1. Undang-Undang Cukai adalah Undang-Undang Nomor 11
Tahun 1995 tentang Cukai scbagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007.



2. Tempat Penimbunan Sementara adalah  bangunan
dan/atau lapangan atau tempal lain yang disamakan
dengan itu di Kawasan Pabean untuk menimbun barang
sementara menunggu pemuatan atau pengeluarannya.

3. Tempat Penimbunan Berikat adalah bangunan, tempat,
atau kawasan yang memenuhi persyaratan tertentu yang
digunakan untuk menimbun barang dengan tujuan
tertentu dengan mendapatkan penangguhan bea masuk.

4. Kawasan Pabean adalah kawasan dengan  batas-batas
tertentu di pelabuhan laut, bandar udara, atau tempat lain
yang ditetapkan untuk lalu lintas barang yang sepenuhnya
berada di bawah pengawasan Dircktorat Jenderal Bea dan
Cukali.

S. Pabrik adalah tempat tertentu termasuk bangunan,
halaman, dan lapangan yang merupakan bagian
daripadanya, yang dipergunakan untuk menghasilkan
barang kena cukai dan/atau untuk mengemas barang kena
cukai dalam kemasan untuk penjualan eceran.

6. Orang adalah orang pribadi atau badan hukum.

7. Pcngusaha Pabrik adalah Orang yang mengusahakan
Pabrik.

8. Tempat Penyimpanan adalah tempat, bangunan, dan/atau
lapangan yang bukan mcrupakan bagian dari Pabrik, yang
dipergunakan untuk menyimpan barang kena cukai berupa
etil alkohol = yang masih terutang cukai dengan tujuan
untuk disalurkan, dijual, atau dickspor.

9. Pengusaha Tempat Penyimpanan adalah Orang yang
mengusahakan Tempat Penyimpanan.

10. Kantor Direktorat Jenderal Bea dan Cukai yang selanjutnya
disebut Kantor adalah Kantor Pelayanan Utama Bea dan
Cukai atau Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai di lingkungan Dircktorat Jenderal Bea dan Cukai.

11. Dircktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Bea dan Cukai.

12. Dokumen Cukai adalah dokumen yang digunakan dalam
rangka pclaksanaan Undang-Undang Cukai, dalam bentuk
formulir atau melalui media elektronik.

13. Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S) adalah sistem
aplikasi yang dipergunakan di bidang cukai.

BAB II
PENIMBUNAN BARANG KENA CUKAI

Pasal 2

Barang kena cukai yang belum dilunasi cukainya dapat
ditimbun dalam Tempat Penimbunan Sementara atau Tempat
Penimbunan Berikat.

Pasal 3

Barang kena cukai yang bclum dilunasi cukainya yang
digunakan scbagai bahan baku atau bahan penolong dalam
pembuatan barang hasil akhir yang merupakan barang kena
cukai, dapat ditimbun di dalam Pabrik.



Pasal 4

(1) Atas barang kena cukai yang ditimbun di dalam Pabrik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pengusaha Pabrik
yang merupakan orang pribadi yang tidak dikukuhkan
sebagai pengusaha kena pajak, mempunyai kewajiban:

(2)

a.

menyelenggarakan pencatatan atas pemasukan,
pcnimbunan, dan pcmakaian barang kena cukai pada
Catatan Sediaan Barang Kena Cukai Sebagai Bahan
Baku Atau Bahan Penolong Produksi Barang Kena
Cukai Lainnya (CSCK-7);

mencmpatkan sedemikian rupa barang kena cukai yang
dipcrgunakan sebagai bahan baku atau bahan pcnolong
dan hasil produksinya di dalam tempat atau ruangan
sccara terpisah sehingga dapat dikctahui jenis dan
jumlah barang kena cukai yang bclum dilunasi cukainya
yang dipcrgunakan sebagai bahan baku atau bahan
penolong;

. membuat laporan penggunaan/persediaan barang kena

cukai setiap bulan dengan menggunakan Laporan
Pcnggunaan/Persediaan Barang Kena Cukai Dengan
Fasilitas Tidak Dipungut Cukai (LACK-1); dan

menyerahkan laporan sebagaimana dimaksud pada
huruf ¢ kepada Kepala Kantor yang mcngawasi Pabrik
dengan tcmbusan Dircktur Jenderal u.p. Direktur Cukai
paling lambat tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya.

Atas barang kena cukai yang ditimbun di dalam Pabrik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pengusaha Pabrik
yang telah dikukuhkan scbagai pcngusaha kcna pajak,
mempunyai kcwajiban:

a.

menyelenggarakan  pencatatan atas pcmasukan,
pcnimbunan, dan pcmakaian barang kena cukai
tersebut sesuai dengan ketentuan pembukuan di bidang
cukai;

mcncmpatkan sedemikian rupa barang kena cukai yang
dipergunakan sebagai bahan baku atau bahan penolong
dan hasil produksinya di dalam tcmpat atau ruangan
sccara tcrpisah schingga dapat diketahui jenis dan
jumlah barang kcna cukai yang belum dilunasi cukainya
yang dipcrgunakan sebagai bahan baku atau bahan
pcnolong;

. mcmbuat laporan penggunaan/persediaan barang kena

cukai sctiap bulan dcngan menggunakan Laporan
Pcnggunaan/Perscdiaan Barang Kena Cukai Dengan
Fasilitas Tidak Dipungut Cukai (LACK-1); dan

. menyerahkan laporan sebagaimana dimaksud pada

huruf (c) kepada Kepala Kantor yang mcngawasi Pabrik
dengan tembusan Dircktur Jendcral u.p. Direktur Cukai
paling lambat tanggal 10 (scpuluh) bulan berikutnya.



(3)
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Ketcntuan mcngenai pengusaha kena pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayatl (2) mcngikuti ketentuan
peraturan pcrundang-undangan di bidang perpajakan.

BAB III
PEMASUKAN, PENGELUARAN, DAN PENGANGKUTAN
BARANG KENA CUKAI

Pasal 5

Setiap pemasukan barang kena cukai ke Pabrik atau Tempat
Penyimpanan wajib diberitahukan oleh Pengusaha Pabrik atau
Pengusaha Tempat Penyimpanan kepada Kepala Kantor yang
mengawasi Pabrik atau Tempat Penyimpanan dengan dokumen
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cuxkai (CK-5).

(1)

(3)

(2)

Pasal 6

Sctiap pengeluaran barang kena cukai dari Pabrik atau
Tempat Penyimpanan wajib diberitahukan oleh Pengusaha
Pabrik atau Pengusaha Tempat Penyimpanan kepada
Kepala Kantor yang mengawasi Pabrik atau Tempat
Penyimpanan dengan dokumcn Pemberitahuan Mutasi
Barang Kena Cukai (CK-5).

Atas Pengeluaran barang kena cukai asal impor dari
Kawasan Pabean di pelabuhan pemasukan, importir wajib
melampirkan pemberitahuan pemasukan barang kena
cukal berupa dokumen Pemberitahuan Mutasi Barang
Kena Cukai (CK-5) dari Kantor yang mcngawasi Pabrik,
Tempat Penyimpanan, atau importir.

Dikecualikan dari kewajiban mcmberitahukan
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) atau melampirkan
pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dalam hal barang kena cukai berupa hasil tembakau yang
sudah dilunasi cukainya.

Pasal 7 ,
Pcjabat bea dan cukai dapat meclakukan pengawasan
langsung terhadap:

a. pcmasukan atau pengeluaran barang kena cukai
berupa ctil alkohol ke atau dari Pabrik atau Tempat
Pcnyimpanan; atau

b. pemasukan atau pengeluaran barang kena cukai
bcrupa minuman yang mengandung etil alkohol dengan
kadar berapapun kc atau dari Pabrik.

Pejabat bea dan cukai dapat mengawasi pemasukan atau
pengeluaran barang kena cukai berupa hasil tembakau ke
atau dari Pabrik.

Pengawasan terhadap pemasukan atau pengeluaran
barang kena cukai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) dilakukan berdasarkan perintah Kepala
Kantor yang mcngawasi Pabrik atau Tempat Penyimpanan.



(4)

(1)

(2)

(1)

a

Dalam hal pemasukan atau pengeluaran barang kena
cukai dilakukan di bawah pcngawasan pejabat bea dan
cukai scbagaimana dimaksud pada ayat (1), yang menjadi
dasar untuk membukukan dalam buku rekening barang
kena cukai adalah yang didapati oleh pejabat bea dan
cukail yang bersangkutan.

Pasal 8

Dalam keadaan darurat karcna adanya kcbakaran, banjir,
atau bencana alam lainnya, barang kena cukai yang belum
dilunasi cukainya yang bcrada di dalam Pabrik atau
Tempat Penyimpanan dapat dikeluarkan atau dipindahkan
ke Pabrik, Tempat Penyimpanan atau tempat lainnya tanpa
dilindungi dokumen Pemberitahuan Mutasi Barang Kena
Cukai (CK-9).

Pcngecluaran atau pemindahan barang kena cukai
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib diberitahukan
sccara tertulis kepada Kepala Kantor yang mengawasi
Pabrik atau Tempat Penyimpanan paling lambat 6 (enam)
hari kerja setelah hari dimulainya pengeluaran atau
pemindahan barang kena cukai tersebut.

Tata cara pcngcluaran atau pemindahan barang kcna cukai
dari Pabrik atau Tempat Penyimpanan dalam keadaan
darurat dilakukan sesuai Lampiran [ yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal
ini

Pasal 9

Pengangkutan barang kcna cukai yang belum dilunasi
cukainya, baik dalam keadaan tclah dikcmas dalam
kemasan untuk pcnjualan eceran maupun dalam keadaan
curah atau dikecmas dalam kcmasan bukan untuk
pcnjualan eceran, wajib dilindungi dcngan dokumen
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5).

Pcngangkutan barang kcna cukai yang wajib dilindungi
dengan Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pengangkutan barang kena cukai dari Pabrik atau
Tempat Penyimpanan ke Pabrik atau Tempat
Pcnyimpanan lainnya dengan fasilitas tidak dipungut
cukai;

b. pengangkutan barang kcna cukai dari Kawasan Pabean,
Tempat Pcnimbunan  Scmentara, atau Tempat
Penimbunan  Berikat kc  Pabrik atau Tempat
Pcnyimpanan dengan fasilitas tidak dipungut cukai;

c. pengangkutan barang kena cukai dari Pabrik atau
Tempat Penyimpanan dengan tujuan untuk diekspor
dengan fasilitas tidak dipungut cukai;

d. pcngangkutan hasil tembakau dari tcmpat pembuatan
di luar Pabrik ke dalam Pabrik dan scbaliknya;
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. pengangkutan barang kena cukai dari Pabrik atau
Tempat Penyimpanan kc Tempat Penimbunan Berikat
dengan fasilitas pembebasan cukai,

pengangkutan barang kena cukai dari Kawasan Pabean,
Tempat Penimbunan  Semecntara, atau Tempat
Penimbunan Berikat ke Tempat Penimbunan Berikat
dengan fasilitas pembebasan cukai;

. pengangkutan ectil alkohol dari Pabrik atau Tempat
Penyimpanan untuk digunakan sebagai bahan baku
atau bahan pcnolong dalam pembuatan barang hasil
akhir yang bukan mcrupakan barang kena cukai
dengan fasilitas pembebasan cukai;

. pengangkutan etil alkohol dari Kawasan Pabean,
Tempat Penimbunan  Sementara atau  Tempat
Penimbunan Berikat untuk digunakan sebagai bahan
baku atau bahan penolong dalam pembuatan barang
hasil akhir yang bukan merupakan barang kcna cukai
dengan fasilitas pembebasan cukai;

pengangkutan etil alkohol yang telah dirusak sechingga
tidak baik untuk diminum dari Pabrik dengan fasilitas
pembebasan cukai;

pengangkutan barang kena cukai dari Pabrik atau
Tcmpat Penyimpanan dengan fasilitas pcmbebasan
cukai untuk:

1. keperluan penclitian dan pengembangan ilmu
pengctahuan;

2. keperluan perwakilan ncgara asing beserta para
pejabatnya yang bertugas di Indonesia berdasarkan
asas timbal balik;

3. keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bcrtugas
pada badan atau organisasi internasional di
Indonesia;

tujuan sosial; dan

dikonsumsi oleh penumpang dan awak sarana
pengangkut yang berangkat langsung ke luar
Dacrah Pabcan.

. pcngangkutan barang kena cukai dari Kawasan Pabean

atau Tempat Penimbunan Scmcntara, dengan fasilitas

pcmbebasan cukai untuk:

1. kcperluan penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan; dan

2. tyjuan sosial.

pengangkutan barang kena cukai dari toko bebas bea
dengan fasilitas pembcbasan cukai untuk:

1. kepcrluan perwakilan negara asing beserta para
pejabatnya yang bertugas di Indonesia berdasarkan
asas timbal balik; dan

2. keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas
pada badan atau organisasi internasional di
Indonesia.



m. pengangkutan barang kena cukai berupa minuman
mengandung etil alkohol dan/atau hasil tembakau dari
Kawasan Pabecan atau Tempat Penimbunan Sementara
yang diimpor oleh importir atas pesanan dari
pengusaha pcngangkutan atau pengusaha jasa boga
(catering) untuk dikonsumsi oleh penumpang dan awak
sarana pcngangkut yang berangkat langsung ke luar
Dacrah Pabean dengan fasilitas pembebasan cukai.

Dikecualikan dari kewajiban dilindungi dengan dokumen
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yaitu terhadap
pengangkutan barang kena cukai berupa:

a. tembakau 1iris yang dibuat dari tembakau hasil
tanaman di Indonesia yang tidak dikemas untuk
penjualan cceran atau dikemas untuk penjualan eceran
dengan bahan pengemas tradisional yang lazim
dipergunakan, apabila dalam pcmbuatannya tidak
dicampur atau ditambah dengan tembakau yang
berasal dari luar negeri atau bahan lain yang lazim
dipergunakan dalam pembuatan hasil tembakau
dan/atau pada kemasannya ataupun tembakau irisnya
tidak dibubuhi merek dagang, ctiket, atau yang sejenis
itu;

b. minuman yang mengandung etil alkohol hasil peragian
atau penyulingan yang dibuat oleh rakyat di Indonesia
secara sederhana, semata-mata untuk mata
pencaharian dan tidak dikemas untuk penjualan
eceran.

Pasal 10

Pengangkutan barang kena cukai berupa etil alkohol atau
minuman mengandung ectil alkohol yang sudah dilunasi
cukainya, dan pengangkutan barang kena cukai yang
sudah dilunasi cukainya untuk dimusnahkan atau diolah
kembali, wajib dilindungi dengan dokumen Pemberitahuan
Mutasi Barang Kena Cukai (CK-95).

Pengangkutan barang kena cukai yang wajib dilindungi
dengan Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-95)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pengangkutan barang kena cukai berupa etil alkohol
dari Pabrik, Tempat Penyimpanan, Kawasan Pabecan,
Tempat Penimbunan Scmentara, atau Tempat
Penimbunan Berikat;

b. pengangkutan barang kena cukai berupa minuman
mengandung etil alkohol dari Pabrik, Tempat
Penimbunan Sementara atau Tempat Penimbunan
Berikat;

c. pengangkutan barang kena cukai dari peredaran bebas
ke Pabrik untuk dimusnahkan atau diolah kembali;

d. pcngangkutan barang kena cukai dari pcredaran bebas
ke tecmpat lain di luar Pabrik untuk dimusnahkan
dalam rangka pcngembalian cukai.



(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 11

Pengangkutan barang kena cukai yang sudah dilunasi
cukainya, dari pcnyalur ke tempat lain di peredaran bebas,
berupa minuman mengandung ctil alkohol dengan kadar
berapapun dalam jumlah lcbih dari 6 (enam) liter wajib
dilindungi dengan dokumen Pelindung Pengangkutan Etil
Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah
Dilunasi Cukainya di Pcredaran Bcbas (CK-6).

Pengangkutan barang kena cukai yang sudah dilunasi
cukainya, dari tempat penjualan eccran ke tempat lain di
peredaran bebas, yang terdiri dari:

a. etil alkohol dalam jumlah lebih dari 6 (enam) liter; atau

b. minuman mengandung etil alkohol dengan kadar lebih
dari 5% (lima perseratus) dalam jumlah lebih dari 6
(enam) liter,

wajib dilindungi dengan dokumen Pelindung Pengangkutan
Etil Alkohol/Minuman Mecngandung Etil Alkohol yang
Sudah Dilunasi Cukainya di Pcrcdaran Bebas (CK-6).

Pengangkutan barang kena cukai scbagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (2) wajib dilaporkan kepada Kepala
Kantor yang mengawasi penyalur atau tempat penjualan
cccran setiap bulan paling lambat pada hari kesepuluh
bulan berikutnya dengan menggunakan formulir laporan
pengangkutan etil alkohol/minuman yang mengandung
etil alkohol yang sudah dilunasi cukainya di peredaran
bebas sesuai dengan contoh format sebagaimana
ditetapkan dalam Lampiran II Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 226/PMK.04/2014 tentang Penimbunan,
Pemasukan, Pengeluaran, dan Pengangkutan Barang Kena
Cukai.

Dalam hal Pejabat Bea dan Cukai menemukan jumlah
dan/atau jcnis barang kena cukai yang berbeda antara
CK-6 dengan yang sebcnarnya pada proses kegiatan
pengangkutannya, selisth lebithnya dianggap tidak
dilindungi Dokumen Cukal.

Pasal 12

Pemberitahuan  Mutasi Barang Kcna  Cukai (CK-9)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5, Pasal 6 ayat (1) dan
ayat (2), Pasal 9 ayat (2), dan Pasal 10 ayat (2) berlaku sebagai
dokumen:

a.

pemberitahuan pemasukan, pembcritahuan pengeluaran,
dan sckaligus sebagai pelindung pecnganglcutan barang
kena cukai dalam hal:

1. pcngcluaran dan pengangkutan barang kena cukai dari
Pabrik atau Tempat Penyimpanan dcngan tujuan
dimasukkan ke Pabrik atau Tcmpat Penyimpanan
lainnya dengan fasilitas tidak dipungut cukai; atau

2. pengeluaran dan pengangkutan hasil tembakau dari
tempat pcmbuatan di luar Pabrik dengan tujuan
dimasukkan ke dalam Pabrik dan scbaliknya;



b.

pcmberitahuan pengeluaran dan pclindung pcngangkutan
barang kena cukai dalam hal:

1.

pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai dari
Pabrik atau Tempat Penyimpanan dengan tujuan untuk
diekspor dengan fasilitas tidak dipungut cukai;

. pengeluaran dan pcngangkutan barang kena cukai dari

Pabrik atau Tempat Penyimpanan dengan tujuan ke
Tempat  Penimbunan  Berikat dengan  fasilitas
pembebasan cukai;

. pengeluaran dan pengangkutan etil alkohol dari Pabrik

atau Tempat Penyimpanan untuk digunakan sebagai
bahan baku atau bahan penolong dalam pembuatan
barang hasil akhir yang bukan merupakan barang kena
cukai dengan fasilitas pembebasan cukai;

. pengeluaran dan pengangkutan etil alkohol yang telah

dirusak sehingga tidak baik untuk diminum dari Pabrik
dengan fasilitas pembebasan cukai;

. pengeluaran dan pengangkutan barang kcna cukai dari

Pabrik atau Tempat Penyimpanan dengan (fasilitas
pembebasan cukai untuk:

a) keperluan penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan;

b) keperluan perwakilan negara asing beserta para
pejabatnya yang bertugas di Indonesia berdasarkan
asas timbal balik;

c) keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas
pada badan atau organicasi internasional di
Indonesia;

d) twuan sosial; dan

e) dikonsumsi oleh penumpang dan awak sarana
pengangkut yang berangkat langsung ke luar Daerah
Pabean.

. pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai

berupa etil alkohol yang sudah dilunasi cukainya dari
Pabrik, Tcmpat Penyimpanan; atau

. pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai

berupa minuman mengandung etil alkohol yang sudah
dilunasi cukainya dari Pabrik.

pemberitahuan pemasukan dan pclindung pengangkutan
barang kena cukai dalam hal:

1.

pengangkutan barang kena cukai dari Kawasan Pabean,
Tempat Penimbunan  Semcntara, atau Tempat
Penimbunan Berikat dengan tujuan dimasukkan ke
Pabrik atau Tempat Penyimpanan dengan fasilitas tidak
dipungut cukai; atau

. pengangkutan barang kena cukai dari peredaran bebas

dengan tujuan dimasukkan ke Pabrik untuk
dimusnahkan atau diolah kembali.
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d. peclindung pengangkutan barang kena cukai dalam hal:

1.

pengangkutan barang kena cukai dari Kawasan Pabean,
Tempat Penimbunan Sementara, atau Tempat
Penimbunan Berikat ke Tempat Penimbunan Berikat
dengan fasilitas pembebasan cukai;

. pengangkutan etil alkohol dari Kawasan Pabean,

Tempat Penimbunan  Sementara atau  Tempat
Penimbunan Berikat untuk digunakan sebagai bahan
baku atau bahan penolong dalam pembuatan barang
hasil akhir yang bukan merupakan barang kena cukai
dengan fasilitas pembebasan cukai;

. pengangkutan barang kena cukai dari Kawasan Pabean

atau Tempat Penimbunan Scmcntara, dengan f{asilitas
pembebasan cukai untuk keperluan penelitian dan
pengembangan ilmu pengctahuan, serta untuk tujuan
sosial;

. pengangkutan barang kena cukai dari toko bebas bea

dengan f{asilitas pembebasan cukai untuk keperluan
pcrwakilan negara asing beserta para pejabatnya yang
bertugas di Indonesia berdasarkan asas timbal balik
dan keperluan tenaga ahli bangsa asing yang bertugas
pada badan atau organisasi internasional di Indonesia;

pengangkutan barang kena cukal berupa minuman
mcngandung etil alkohol dan/atau hasil tembakau dari
Kawasan Pabean atau Tempat Pcnimbunan Sementara
yang diimpor oleh importir atas pesanan dari
pengusaha pengangkutan atau pengusaha jasa boga
(catering) untuk dikonsumsi olech pcnumpang dan awak
sarana pengangkut yang berangkat langsung ke luar
Dacrah Pabean dengan fasilitas pcmbebasan cukai;

. pengangkutan barang kena cukai bcrupa ectil alkohol

dan minuman mengandung ctil alkohol yang sudah
dilunasi cukainya dari Kawasan Pabecan, Tempat
Penimbunan Sementara atau Tempat Pcnimbunan
Berikat; atau

. pengangkutan barang kena cukai yang sudah dilunasi

cukainya dari pcrcdaran bcbas ke tempat lain di luar
Pabrik untuk dimusnahkan dalam rangka
pengembalian cukai,

baik yang berada dalam pengawasan satu kantor maupun
dalam pcngawasan kantor lain.

Pasal 13

(1) Pemberitahuan Mutasi Barang Kcna Cukai (CK-5) dan
Pelindung Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di
Peredaran Bebas (CK-6) disampaikan dalam bentuk tulisan
di atas formulir atau dalam bentuk data elektronik.

(2)

Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) dalam
bentuk data clektronik secbagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan pencetakan sctelah penetapan jangka waktu
pengangkutan oleh Pejabat Bea dan Cukai.



(3)

(1)

(2)

(1)

(2)
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Pclindung Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di
Peredaran Bebas (CK-6) dalam bentuk data elektronik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan pencetakan
setelah mendapat nomor pendaftaran.

Hasil cetak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat
(3) digunakan untuk melindungi pcngangkutan.

Pasal 14

Pengangkutan barang kena cukai dilaksanakan dalam
jangka  waktu yang ditetapkan dalam dokumen
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5).

Dalam hal terdapat hambatan yang menyebabkan
pengangkutan  barang kena cukai tidak selesai
dilaksanakan dalam jangka waktu sebagaimana ditetapkan
dalam dokumen Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai
(CK-5), pengusaha dapat meminta perpanjangan jangka
waktu.

Perpanjangan jangka waktu pcngangkutan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dcngan mengajukan permohonan
kepada Kepala Kantor yang mengawasi wilayah tempat
barang kcna cukai sebelum jangka waktu pengangkutan
berakhir dengan menyebutkan alasannya.

Kepala Kantor yang mcmberikan persetujuan
perpanjangan, dalam jangka waktu paling lama S (lima)
hari kerja harus memberitahukan persetujuan
perpanjangan kepada Kepala Kantor tempat dokumen
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) diajukan.

Pasal 15

Pcmbceritahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) harus
disclcsaikan pada SAC-S atau ditcrima kcmbali oleh Kantor
tcmpat dokumen Pemberitahuan Mutasi Barang Kena
Cukai (CK-5) diajukan, paling lambat 14 (empat belas) hari
kerja setelah jangka waktu pengangkutan barang kena
cukai scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1).

Dalam hal ketentuan pada ayat (1) tidak dipenuhi, maka
pengajuan Pembecritahuan Mutasi Barang Kena Cukai
(CK-5) berikutnya tidak dilayani.

Pasal 16

Pejabat Bea dan Cukai dapat melakukan pembatalan
terhadap Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5),
dalam hal:

a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak
(SSPCP) meclebihi tanggal dokumen Pemberitahuan
Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5) untuk barang kena
cukai yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau

b. pcrmohonan Pengusaha yang bersangkutan.



(2) Pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan secara tertulis dcngan memuat alasan
pembatalan Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai
(CK-95).

(3) Pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dapat dilakukan, dalam hal:

a. belum dilakukan pengeluaran barang kena cukai dari
tempat asal ke tempat tujuan; dan

b. belum dilakukan perekaman pengeluaran barang kena
cukai pada Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S).

Pasal 17

(1) Pejabat Bea dan Cukai dapat melakukan pembatalan
terhadap dokumen  Pelindung  Pengangkutan  Etil
Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah
Dilunasi Cukainya di Percdaran Bebas (CK-6) berdasarkan
permohonan pengusaha.

(2) Pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disampaikan oleh pengusaha secara tertulis dengan
memuat alasan  pembatalan dokumen = Pelindung
Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman Mengandung Etil
Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di Peredaran Bebas
(CK-6).

(3) Pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan dalam hal belum dilakukan pengeluaran barang
kena cukai dari tempat asal ke tempat tujuan.

Pasal 18

Dalam hal Kantor yang mengawasi tcmpat tujuan, tempat
penimbunan terakhir, pelabuhan muat, pelabuhan singgah
terakhir, atau kawasan pabean di pelabuhan pemasukan
belum menerapkan Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S),
proses pereckaman penyelesaian Pemberitahuan Mutasi Barang
Kena Cukai (CK-5) dilakukan di Kantor tempat dokumen
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-S5) diajukan.

Pasal 19

Dalam hal SAC-S tidak dapat digunakan sctelah kurun waktu
4 (empat) jam, untuk kelancaran pelayanan, Kepala Kantor
dapat melaksanakan pelayanan sccara manual dengan
menerbitkan surat tugas pclayanan manual.

Pasal 20

(1) Terhadap saldo barang kena cukai dengan fasilitas
pembebasan cukai atau fasilitas tidak dipungut cukai yang
berada ditempat penimbunan pcngguna f{asilitas yang tidak
lagi menggunakan fasilitas pembebasan cukai atau fasilitas
tidak dipungut cukai, dapat dikembalikan ke pemasok
dengan dilindungi Pemberitahuan Mutasi Barang Kena
Cukai (CK-95).
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(2) Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5)
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan oleh
pemasok ke Kantor yang mengawasi pemasok.

Pasal 21
(1) Tata cara pemasukan, pengeluaran, dan pengangkutan
barang kena cukai serta penyampaian dan peyelesaian
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-S) pada
Kantor yang menerapkan SAC-S, sesuai Lampiran Il yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Direktur Jenderal ini.

(2) Tata cara pemasukan, pengeluaran, dan pengangkutan
barang kena cukai serta pcnyampaian dan peyelesaian
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-S) pada
Kantor yang belum mencrapkan SAC-S, sesuai Lampiran III
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Direktur Jenderal ini.

(3) Tata cara penyampaian dan penyelesaian dokumen
Pelindung Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di
Peredaran Bebas (CK-6) dalam bentuk data elektronik
dcngan menerapkan SAC-S, sesuai Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Direktur Jenderal ini.

(4) Tata cara penyampaian dan penyelesaian dokumen
Pelindung Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di
Peredaran Bebas (CK-6) dalam bentuk tulisan di atas
formulir, sesuai Lampiran V yang mcrupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

(5) Tata cara pengisian Pemberitahuai.r Mutasi Barang Kena
Cukai (CK-5) dan Pemberitahuan Pengangkutan Etil
Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah
Dilunasi Cukainya di Peredaran Bcbas (CK-6) sesuai
Lampiran VI dan Lampiran VII yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 22

Decngan  berlakunya  Peraturan  Dircktur Jenderal ini,
terhadap kegiatan penimbunan, pemasukan, pengeluaran, dan
pengangkutan barang kena cukai yang sudah berjalan sebelum
Peraturan Direktur Jenderal ini berlaku, diselesaikan sesuai
ketentuan yang diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal
Nomor PER-54/BC/2011 tentang Tata Cara Penimbunan,
Pemasukan, Pengeluaran, dan Pengangkutan Barang Kena
Cukai sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Direktur
Jenderal Nomor PER-45/BC/2012.
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BAB 'V
PENUTUP

Pasal 23

Pada saat Peraturan Direktur Jcnderal ini mulai berlaku,
Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-
54/BC/2011 tentang Tata Cara Pemasukan, Pengeluaran, dan
Pengangkutan Barang Kena Cukai sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor
PER-45/BC/2012, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 24

Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku terhitung sejak
tanggal 15 Februari 2015.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 13 Fcbruari 2015

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

-ttd-

AGUNG KUSWANDONO

Salinan sesuai dengan aslinya

Sekretaris Direktorat Jenderal
Ub

Kepala Bag_ia‘nw-.Umum

Indrajé‘ti ‘Martini



LAMPIRAN I

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 2/BC/2015

TENTANG

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAI

TATA CARA PENGELUARAN ATAU PEMINDAHAN BARANG KENA CUKAI
DARI PABRIK ATAU TEMPAT PENYIMPANAN DALAM KEADAAN DARURAT

1. Pengusaha Pabrik atau Tempat Penyimpanan atau kuasanya
memberitahukan secara tertulis kepada kepala Kantor yang mengawasi
tentang pemindahan dan pengeluaran barang kena cukai dari Pabrik atau
Tempat Penyimpanan dalam keadaan darurat dengan lampiran surat
keterangan atau laporan kejadian dari instansi terkait, paling lambat 6
(enam) hari kerja setelah dimulainya pemindahan tersebut.

Pemberitahuan tersebut sekurang-kurangnya harus memuat :

a. nama Pabrik atau Tempat Penyimpanan;

b. alasan pemindahan;

c. hari dimulainya pengeluaran atau pemindahan barang kena cukai; dan

d. Pabrik atau Tempat Penyimpanan atau Tempat lainnya yang menjadi
tempat penampungan sementara barang kena cukai yang dipindahkan.

2. Setelah menerima pemberitahuan sebagaimana dimaksud butir 1, kepala
Kantor yang mengawasi Pabrik atau Tempat Penyimpanan menunjuk
Pejabat Bea dan Cukai untuk melakukan pemeriksaan f{isik dan
pengawasan;

3. Pejabat Bea dan Cukai yang ditunjuk untuk melakukan pemeriksaan fisik
dan pengawasan, melaksanakan kegiatan sebagai berikut :

a. memeriksa lokasi Pabrik atau Tempat Penyimpanan dan mencocokkan
dengan pemberitahuan yang ada;

b. mengawasi pengeluaran atau pemindahan barang kena cukai yang
masih berlangsung;

c. memeriksa jumlah, jenis dan kondisi barang kena cukai yang telah
dipindahkan serta meneliti jumlah barang kena cukai yang hilang atau
rusak;

d. melakukan penyegelan atas barang kena cukai atau tempat penam-
pungan sementara dan tindakan pengamanan lainnya; dan

e. membuat Berita Acara Pemeriksaan serta Berita Acara Penyegelan dan
mengirimkannya kepala Kantor.

4. Setelah menerima Berita Acara Pemeriksaan maupun Berita Acara Penye-
gelan, kepala Kantor melakukan kegiatan :

a. dalam hal terhadap barang kena cukai diadakan buku rekening barang
kena cukai, menutup buku rekening tersebut dan mengurangkan
jumlah barang kena cukai yang hilang; dan

b. memberitahukan perihal pengurangan tersebut kepada Pengusaha
Pabrik atau Tempat Penyimpanan.

5. Sepanjang barang kena cukai masih berada di tempat penampungan
sementara, maka  scgala kegiatan  produksi, pemasukan dan
pangeluarannya hanya dapat dilakukan di bawah pengawasan Pejabat Bea
dan Cukal.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

Salinan sesuai dengan aslinya -ttd-

Sekretaris Direktorat Jenderal
crretany preorat Jendera AGUNG KUSWANDONO

Kepala Bagian Umum

B

Indrajati Martini
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LAMPIRAN 11

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 2/BC/2015

TENTANG

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN,
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAL

TATA CARA PEMASUKAN, PENGELUARAN, DAN PENGANGKUTAN
BARANG KENA CUKAI SERTA PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN
PEMBERITAHUAN MUTASI BARANG KENA CUKAI (CK-5)

PADA KANTOR YANG MENERAPKAN SAC-S

PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN PEMBERITAHUAN MUTASI
BARANG KENA CUKAI (CK-5) DALAM BENTUK DATA ELEKTRONIK

Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Dari Pabrik, Tempat
Penyimpanan, atau Tempat Penimbunan Berikat

A. Pengusaha Tempat Asal

1.

2.

ook w

mecngisi data CK-S pada portal pengguna jasa yang disediakan

secara lengkap dan benar;

mengirim data CK-S5 sccara clcktronik ke Kantor yang

mengawasi tempat asal;

menerima respon berupa penolakan data CK-S;

mengirim kembali data CK-5 setclah dilengkapi/diperbaiki;

menerima respon nomor pendaftaran CK-5;

dalam hal cara pelunasan pada CK-S5 dcngan “pembayaran”

dan jenis pemberitahuan “dibayar”:
a. untuk pembayaran menggunakan Kode Billing
1) melakukan perekaman {create billing) untuk
mendapatkan Kode Billing dari Sistem Billing DJBC; dan
2) dengan Kode Billing, melakukan pembayaran ke Bank
Persepsi/Pos  Pcrsepsi  mclalui berbagai  media
pcmbayaran yang dimungkinkan pada tanggal yang
sama dengan tanggal CK-S.
b. untuk pembayaran menggunakan SSPCP
1) mencetak CK-S dari aplikasi atau menerima hasil cetak
CK-S dari Kantor yang mengawasi tcmpat asal;

2) melakukan pembayaran kc Bank Pecrscpsi/Pos Persepsi
pada tanggal yang sama decngan tanggal CK-5; dan

3) menyerahkan SSPCP asli kcpada Pcjabat pada Seksi
Penerimaan dan Pengembalian/ Scksi Perbendaharaan/
Subscksi Perbendaharaan dan Pclayanan  yang
mengawasi tempat asal.

mengajukan permohonan pcmbatalan CK-5S dalam hal:

a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP)
mclebihi tanggal dokumen CK-5S untuk barang kena cukai
yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau :

b. permohonan Pengusaha yang bersangkutan.
mcnerima rcspon/surat pemberitahuan pembatalan CK-S;
mcnyiapkan barang untuk dilakukan pemeriksaan dan/atau
penycgelan, membcritahukan kesiapan pemeriksaan barang
dan/atau pcnyegelan kcpada Pejabat pemeriksa barang, dan
menghadiri pclaksanaan pemecriksaan barang dan/atau
penycgclan;



-

10. menandatangani Berita Acara Pcnyegelan dalam  hal
pengeluaran barang kena cukai dilakukan pcnyegelan;

11. menerima CK-5S yang tclah dibcrikan catatan pengeluaran dari
Pejabat yang mengawasi pcngcluaran; dan

12. melakukan pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai
dilindungi CK-S yang tclah diberikan catatan pengeluaran ke
tempat tujuan.

Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S) ’

1. melakukan validasi data CK-5S yang dikirim oleh Pengusaha;

2. mengirim rcspon berupa penolakan CK-S, dalam hal:

a. pengusaha mencantumkan Nomor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai (NPPBKC) pengusaha tujuan yang tidak
benar dan/atau masa berlaku NPPBKC sudah habis atau
NPPBKC dicabut/dibckukan;

b. pengusaha mencantumkan nomor Nomor Pokok Pengguna
Pembcbasan (NPPP) dan/atau nama dan/atau alamat
pengusaha tujuan yang mcndapat keputusan fasilitas yang
tidak benar;

c. penetapan tarif sudah tidak berlaku lagi akibat adanya
perubahan HJE atau tarif; atau

d. untuk barang kena cukai berupa hasil tcmbakau tujuan
ckspor, merk yang direkam tidak berlaku lagi;

3. membcrikan nomor pcndaftaran CK-5 dan mengirim respon
nomor pendaftaran CK-5 kepada Pengusaha;

4. mengirim CK-5 kepada pejabat yang menangani pembayaran
dalam hal cara pclunasan pada CK-5 dengan “pembayaran”
dan jenis pemberitahuan “dibayar”;

S. melakukan pengccekan pembayaran:

a. dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing,
bcrdasarkan respon dari Sistem Billing DJBC.

b. dalam hal pecmbayaran menggunakan SSPCP, melakukan
validasi:

1) kesamaan jumlah cukai yang dibayar dengan jumlah
cukai yang harus dibayar pada CK-5; dan
2) kesamaan tanggal SSPCP dengan tanggal CK-S.

6. mengirim CK-5S kepada pejabat bea dan cukai yang menangani
pereckaman jangka waktu dalam hal:

a. cara pelunasan pada CK-5 selain dengan “pembayaran”
dan jenis pemberitahuan “dibayar”, sctclah mendapat
nomor pcndaftaran;

b. cara pelunasan pada CK-5 dengan “pembayaran” dan jenis
pcmberitahuan “dibayar”, sctelah diterimanya respon
pcmbayaran dari Sistem Billing DJBC atau setelah
dilakukan perekaman pembayaran.

7. mengirim respon pembatalan CK-S dalam hal dilakukan
pembatalan CK-5;

8. mengirim CK-5 kcpada pejabat pemeriksa dan pejabat yang
mengawasi pengeluaran di kantor tcmpat asal; dan

9. mengirim CK-5 kepada pcjabat bea dan cukai di kantor tempat
tujuan.



Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di
Kantor yang mengawasi Tempat Asal
1. dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing, menerima
respon berupa pembayaran atas CK-5S pada SAC-S;
2. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP:
a. menerima SSPCP asli dari pengusaha;
b. meneliti SSPCP dan CK-5 pada SAC-S; dan
c. melakukan perekaman pembayaran pada SAC-S, dalam hal
jumlah pembayaran tclah scsuai dengan CK-S dan
kesesuaian tanggal SSPCP dcngan tanggal CK-S.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

Kantor Yang Mengawasi Tempat Asal

1. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan;

2. mencctak CK-5 dalam 2 (dua) rangkap dan mengirim kepada
Pejabat pemeriksa barang, dan/atau Pejabat yang melakukan
pcnyegelan;

3. dalam hal Kantor tujuan, Kantor pelabuhan muat, dan/atau
Kantor pelabuhan singgah terakhir belum mencrapkan SAC-S,
mengirim bcrita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai berdasarkan CK-5 kcpada pejabat Bea dan
Cukai Kantor yang mengawasi tcmpat tujuan/tempat
penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, dan/atau
Kantor pelabuhan singgah terakhir dcngan email, faksimili
atau media elektronik lainnya,;

4. menerima 1 (satu) rangkap CK-5 yang telah diberikan catatan

pcmcriksaan dan/atau penyegelan, dan catatan hasil

pcngeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengcluaran;
mencatat CK-5 pada buku rekening barang kena cukai;
meneliti hasil pemeriksaan dari Pcjabat pemeriksa barang,
catatan hasil pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi
pengeluaran, dan mengajukan usulan kepada kepala Kantor
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dalam hal hasil
pemeriksaan di tempat asal tidak sesuai;

7. memonitor jangka waktu pengangkutan yang dihitung secjak
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal
pcmeriksaan di tempat tujuan. Dalam hal jangka waktu yang
telah ditctapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat
membuktikan penyclesaian pengangkutan barang kena cukai,
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikutnya tidak dapat
dilayani,

8. merckam perubahan jangka waktu pcngangkutan pada SAC-S
bcrdasarkan surat dari Kantor yang memberikan perpanjangan
jangka waktu pengangkutan, dalam hal Kantor yang
memberikan perpanjangan jangka waktu belum menerapkan
SAC-S;

oo



10.

11.

4

menerima CK-5 yang telah diberikan catatan bendaharawan di
tempat tujuan dari Pcjabat Bea dan Cukai di Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir,
Kantor pclabuhan muat, dan/atau Kantor pelabuhan singgah
terakhir;

meneliti hasil pemeriksaan barang kcna cukai di tempat
tujuan/tempat penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat,
dan/atau Kantor pclabuhan singgah terakhir, dalam hal
terdapat selisih, mengajukan usulan kcpada kepala Kantor
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut; dan

melakukan perekaman penyelesaian CK-5 dalam hal Kantor
yang mengawasi tempat tujuan, Kantor pelabuhan muat,
dan/atau Kantor pclabuhan singgah terakhir belum
mencrapkan SAC-S.

Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan
Penyegelan

1.

w N

menerima 2 (dua) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Tcknis/Subscksi Perbcndaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi tempat asal;

melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas atau alat
angkut dan dibuatkan Berita Acara Penyegelan dalam hal
barang kena cukai belum dilunasi cukainya;

menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada
CK-5S kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN
BKC YANG AKAN DIKELUARKAN);

melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1
(satu) hari kerja setelah pemeriksaan dan/atau penyegelan;
dan

mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan
dan/atau penycgeclan kepada Pejabat yang mengawasi
pengeluaran.

“

Pejabat Yang Mengawasi Pengeluaran

1.

mencrima 2 (dua) rangkap CK-5 yang tclah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau penyegelan dari Pejabat pemeriksa
barang dan/atau Pejabat yang melakukan penyegelan;
melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang yang
dikeluarkan;
menuangkan hasil pengeluaran barang kena cukai pada CK-5
kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT
ASAL);
dalam hal pengangkutan barang kena cukai menggunakan
lebih dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-5:
a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap alat
angkut, dengan peruntukan:
1) 1 (satu) lembar untuk melindungi barang kena cukai;
dan
2) 1 (satu) lembar untuk rekapitulasi oleh Pejabat yang
mengawasi pengeluaran;
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b. sectiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi
CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan
catatan jumlah dan jenis barang kena cukai yang diangkut,
jenis/identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL);

c. melakukan rekapitulasi atas semua pengeluaran barang
kena cukai berdasarkan salinan CK-5 yang dituangkan
pada kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI
TEMPAT ASAL) CK-S5 yang diterima dari Pejabat pemeriksa
barang/atau Pejabat yang melakukan penyegelan; dan

d. CK-S yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena
cukai pada alat angkut yang terakhir.

5. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1
(satu) hari kcrja sctelah pengeluaran barang kena cukai yang
terakhir; dan

6. menyerahkan CK-5S yang telah diberikan catatan pengeluaran:
a. 1 (satu) rangkap CK-5S kepada Pejabat pada Seksi Pabean

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor
tempat asal; dan

b. 1 (satu) rangkap CK-S kepada Pengusaha untuk melindungi
pengangkutan barang kena cukai.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor Yang Mengawasi Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan
Terakhir

1. memonitor CK-S yang masuk di wilayah pengawasannya:

a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir
sudah menerapkan SAC-S; atau

b. berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui cmail, faksimili
atau media eclektronik lainnya dari Kantor yang mcngawasi
tempat asal, dalam hal kantor yang mcngawasi tempat
tujuan/tempat penimbunan terakhir belum mcnerapkan
SAC-S.

2. menerima pemberitahuan dari Pengusaha tempat
tujuan/tempat penimbunan terakhir bahwa barang kena cukai
telah sampai ke tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir
sesuai CK-5 yang melindungi pengangkutan,;

3. dalam hal status cukai pada CK-S “sudah dilunasi™
a. mcnerima CK-5S yang telah diberikan catatan pemeriksaan

pemasukan barang kena cukai oleh Pengusaha tempat
tujuan;

b. mencocokkan CK-5 yang melindungi pcngangkutan:

1) dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam hal
Kantor yang mengawasi tempat tujuan sudah
menerapkan SAC-S; atau
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2) dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang
mengawasi tempat asal, dalam hal Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir
belum menerapkan SAC-S.

c. merekam catatan pemasukan ke dalam SAC-S paling
lambat 1 (satu) hari kerja setelah CK-5 diterima dari
Pengusaha tempat tujuan.

4. dalam hal status cukai pada CK-5 “belum dilunasi”:

a. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari
Pengusaha tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir;

b. mencocokkan CK-5 yang mclindungi pengangkutan:

1) dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam hal
Kantor yang mengawasi tempat tujuan sudah
menerapkan SAC-S; atau

2) dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang
mengawasi tempat asal, dalam hal Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat pcnimbunan terakhir
belum menerapkan SAC-S.

c. mengirim CK-5 kepada Pejabat yang mengawasi
pemasukan barang kena cukai di tempat tujuan/tempat
penimbunan terakhir; dan

d. menerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau pembukaan scgel dari Pejabat yang
mengawasi pemasukan barang kena cukai di tempat
tujuan/tempat penimbunan terakhir.

5. membuat catatan bendaharawan pada CK-5 kolom N
(CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI
TEMPAT TUJUAN/PELABUHAN MUAT), dan melakukan
perckaman dalam aplikasi SAC-S;

6. mencatat CK-5 pada buku rekening barang kena cukai atau
buku pengawasan; dan

7. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan bendaharawan ke
Kantor yang mengawasi tempat asal dengan surat pengantar
paling lambat pada hari kerja berikutnya.

Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di

Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir

1. menerima 1 (satu) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subscksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir;

2. melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara
pembukaan segel dalam hal dilakukan penyegelan;

3. mclakukan pemeriksaan barang kena cukai;

4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel,
tanggal pemasukan, dan identitas semua alat angkut pada
CK-5 kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN
BKC DITEMPAT TUJUAN /TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR);
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S. melakukan perckaman pada SAC-S paling lambat 1 (satu) hari
kerja setelah pemeriksaan dan/atau pcmbukaan segel; dan

6. mengirim CK-S5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan
dan/atau pembukaan segel kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Scksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabeanan dan Cukai dan  Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir.

Pengusaha Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir
Barang Kena Cukai
1. memberitahukan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan  Cukai/Seksi

Pelayanan  Kepabeanan dan Cukai dan  Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang

mengawasi jika barang kena cukai telah sampai di tempat

tujuan/tempat pcnimbunan terakhir sesuai CK-S5 yang
melindungi pengangkutan;
2. dalam hal status cukai pada CK-5S “sudah dilunasi”:

a. mengisi dan menandatangani CK-5 pada kolom K "CATATAN
HASIL PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT TUJUAN/TEMPAT
PENIMBUNAN TERAKHIR” yang ditcrima dari pengangkut
terkait jumlah barang kena cukai yang
diterima/dimasukkan; dan

b. menyerahkan CK-5 kcpada Pcjabat pada Scksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pclayanan Kcpabcanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subscksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi tcmpat tujuan.

3. dalam hal status cukai pada CK-S “belum dilunasi™

a. menycrahkan CK-S yang melindungi pengangkutan barang
kena cukai kcpada Pcjabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Scksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor
yang mengawasl tempat tujuan/tempat penimbunan
terakhir; dan

b. mcnandatangani berita acara pcmbukaan segcl.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
di Kantor Pelabuhan Muat
1. memonitor CK-S yang masuk di wilayah pengawasannya:
a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor pclabuhan
muat sudah menerapkan SAC-S; atau
b. berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang mcngawasi
tcmpat asal dalam hal kantor pelabuhan muat belum
menerapkan SAC-S.
2. mencrima CK-5 yang melindungi pcngangkutan dari
pengangkut atau pcngusaha;
3. mencocokkan CK-S yang melindungi pengangkutan:
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a. dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
pelabuhan muat sudah mencrapkan SAC-S; atau

b. berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang kena
cukai yang diterima melalui email, faksimili atau media
clektronik lainnya dari Kantor yang mcngawasi tempat asal
dalam hal Kantor pelabuhan muat belum merapkan SAC-S;

4. mengirim CK-5 yang melindungi pengangkutan kepada Pejabat
yang mengawasi di pelabuhan muat;

5. menerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan pada
kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM
PEMUATAN) dari Pejabat yang mengawasi di pelabuhan muat;

6. dalam hal ekspor melalui pelabuhan singgah, menyerahkan
CK-S yang tclah diberikan catatan pada kolom L (CATATAN
HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN) kepada
pengangkut atau pengusaha;

7. dalam hal ekspor tidak melalui pelabuhan singgah:

a. membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT
TUJUAN/PELABUHAN MUAT);

b. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S; dan

c. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan bendaharawan
ke Kantor yang mengawasi tcmpat asal dengan surat
pcengantar paling lambat pada hari kerja berikutnya.

Pejabat yang Mengawasi di Pelabuhan Muat

1. menerima CK-5 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan  Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabeanan dan Cukai dan  Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
pelabuhan muat;

2. menuliskan nomor dan tanggal dokumcn pemberitahuan
ekspor pada CK-S5 pada kolom L (CATATAN HASIL
PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN);

3. memcriksa jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta
keadaan scgcl:

a. dalam hal jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta
segel masih utuh dan sesuai, mencatat mengenai
pcmuatan barang kena cukai untuk dickspor pada CK-5
kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM
PEMUATAN); dan

b. dalam hal jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta
keadaan segel tidak utuh atau tidak sesuai, melakukan
pemeriksaan atas jumlah dan jenis barang dan mencatat
kesimpulan hasil pemeriksaan serta pemuatan barang
kena cukai untuk diekspor pada CK-5S kolom L (CATATAN
HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN).

4. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
Pelabuhan Muat sudah menerapkan SAC-S, paling lambat 1
(satu) hari kerja sctelah memcriksa jumlah dan jenis kemasan
atau pcti kcmas serta keadaan segel; dan
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S. mengirim CK-S yang telah diberikan catatan hasil pcmeriksaan
sebclum pcmuatan dan copy pcmberitahuan pabean ekspor
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbcndaharaan dan
Pelayanan di Kantor pelabuhan muat.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

di Kantor Pelabuhan Singgah Terakhir

1. memonitor CK-5S yang masuk di wilayah pengawasannya:

a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor pelabuhan
singgah terakhir sudah menerapkan SAC-S; atau

b. berdasarkan berita tentang pengcluaran dan pcngangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui cmalil, faksimili
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi
tempat asal dalam hal Kantor pclabuhan singgah terakhir
belum menerapkan SAC-S.

2. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan barang kena
cukai dari pengangkut atau pengusaha;

3. mencocokkan CK-5 yang mclindungi pengangkutan:

a. dengan data CK-S5 dari aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
pelabuhan singgah terakhir sudah menerapkan SAC-S;
atau

b. berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang kena
cukai yang diterima melalui email, faksimili atau media
clektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal
dalam hal Kantor pelabuhan singgah terakhir belum
mcncrapkan SAC-S.

4. mengirim CK-S yang mclindungi pcngangkutan kepada Pejabat
yang mcngawasi pelabuhan singgah tcrakhir;

S. mcncrima kembali CK-5 yang tclah diberikan catatan pada
kolom M (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN
SINGGAH TERAKHIR) dari Pejabat yang mengawasi pelabuhan
singgah terakhir;

6. membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT
TUJUAN/PELABUHAN MUAT);

7. melakukan pcrekaman dalam aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
Pelabuhan Singgah Terakhir sudah menerapkan SAC-S; dan

8. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan bendaharawan ke
Kantor yang mengawasi tempat asal dengan surat pengantar
paling lambat pada hari kerja berikutnya.

Pejabat Yang Mengawasi Pelabuhan Singgah Terakhir

1. mencrima CK-S5 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Scksi Pclayanan Kepabeanan dan  Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
pelabuhan singgah terakhir;

2. memberikan catatan pada CK-S5 tcntang penyelesaian
pclaksanaan ekspor pada kolom M (CATATAN HASIL
PEMERIKSAAN DI PELABUHAN SINGGAH TERAKHIR);
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melakukan perckaman dalam SAC-S dalam hal Kantor
Pclabuhan Singgah Terakhir sudah menerapkan SAC-S, paling
lambat 1 (satu) hari kerja setelah pemeriksaan di Pelabuhan
Singgah Terakhir; dan

mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan hasil pemeriksaan
di pelabuhan singgah terakhir kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pelabuhan
singgah terakhir.

1.2 Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Asal Impor Dari Kawasan
Pabean di Pelabuhan Laut, Darat atau Udara

A.

Pengusaha Yang Mengimpor Barang Kena Cukai

1.

2.

o U s W

10.

mengisi data CK-5 pada portal pengguna jasa yang disediakan

secara lengkap dan benar;

mengirim data CK-S5 secara elektronik ke Kantor yang

mengawasi Importir;

menerima respon berupa penolakan data CK-5;

mengirim kembali data CK-5 setelah dilengkapi/diperbaiki;

menerima respon nomor pendaftaran CK-5;

dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dengan “pembayaran”

dan jenis pemberitahuan “dibayar”:

a. untuk pembayaran menggunakan Kode Billing:

1) melakukan perekaman (create billing) untuk
mcndapatkan Kode Billing dari Sistem Billing DJBC; dan

2) dengan Kode Billing, melakukan pembayaran ke Bank
Persepsi/Pos Persepsi melalui berbagai media
pembayaran yang dimungkinkan pada tanggal yang
sama dengan tanggal CK-5.

b. untuk pembayaran menggunakan SSPCP:

1) mencetak CK-S dari aplikasi atau mecnerima hasil cetak
CK-5 dari Kantor yang mengawasi importir;

2) melakukan pembayaran ke Bank Persepsi/Pos Persepsi
pada tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan

3) menyerahkan SSPCP asli kepada Pejabat pada Seksi
Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi Perbendaharaan/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi importir.

mengajukan permohonan pembatalan CK-5 dalam hal:

a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP)
melebihi tanggal dokumer CK-5 untuk barang kena cukai
yang dilunasi dengan cara pcmbayaran; atau

b. pcrmohonan Pengusaha yang bersangkutan.

menerima respon/surat pcmbcritahuan pembatalan CK-5;

menerima CK-5 dalam 3 (tiga) rangkap dari Pejabat pada Seksi

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabcanan dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subsecksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor

yang mengawasi importir;

melampirkan 1 (satu) rangkap CK-5 pada Pemberitahuan

Impor Barang beserta SSPCP dalam hal cara pelunasan pada

CK-5 dcngan “pecmbayaran” dan jenis pemberitahuan “dibayar”;
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11. menyerahkan 2 (dua) rangkap CK-5 kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean di Pclabuhan
Laut/Darat/Udara untuk prcses pengeluaran barang;

12. menyiapkan barang untuk dilakukan pemecriksaan dan/atau
penyegelan, memberitahukan kesiapan pemeriksaan barang
dan/atau penyegelan kecpada Pcjabat pemeriksa barang di
Kawasan Pabean, dan menghadiri pclaksanaan pemeriksaan
barang dan/atau penyegelan di Kawasan Pabean Pclabuhan
Laut/Darat/Udara;

13. menandatangani Berita Acara Penyegelan dalam hal
pengeluaran barang kena cukai dilakukan penyegelan di
Kawasan Pabean Pelabuhan Laut/Darat/Udara,;

14. menerima CK-S yang telah diberikan catatan pengcluaran dari
Pejabat yang mengawasi pengeluaran di Kawasan Pabean
Pclabuhan Laut/Darat/Udara;

15. melakukan pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai
ke tempat importir dilindungi CK-5 yang teclah diberikan
catatan pengeluaran oleh Pejabat yang mengawasi pengeluaran
di Kawasan Pabean Pelabuhan Laut/Darat/Udara;

16. dalam hal status cukai pada CK-5 “sudah dilunasi”:

a. mengisi dan menandatangani CK-5 pada kolom K
"CATATAN HASIL PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT
TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR” terkait
jumlah barang kena cukai yang diterima/dimasukkan; dan

b. menyerahkan CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pclayanan Kecpabecanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor
yang mengawasi importir.

17. dalam hal status cukai pada CK-5 “belum dilunasi”

a. menyerahkan CK-5 yang melindungi pengangkutan barang
kena cukai kepada Pejabat pada Scksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subscksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi importir; dan

b. menandatangani berita acara pembukaan segel.

Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S)
1. melakukan validasi data CK-5 yang dikirim oleh Pengusaha;
2. mengirim respon berupa penolakan CK-5, dalam hal:

a. pengusaha mencantumkan Nomor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai (NPPBKC) pengusaha tujuan yang tidak
benar dan/atau masa berlaku NPPBKC sudah habis atau
NPPBKC dicabut/dibekukan;

b. pengusaha mencantumkan nomor Nomor Pokok Pengguna
Pembebasan (NPPP) dan/atau nama dan/atau alamat
pengusaha tujuan yang mendapat keputusan fasilitas yang
tidak benar; atau

c. penctapan tarif sudah tidak berlaku lagi akibat adanya
perubahan HJE atau tarif.
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3. memberikan nomor pendaftaran CK-5 dan mengirim respon
nomor pendaftaran CK-5 kepada Pengusaha;

4. mengirim CK-5 kepada pejabat yang menangani pembayaran
dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dengan “pembayaran”
dan jenis pemberitahuan “dibayar”;

5. melakukan pengecekan pembayaran:

a. dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing,
berdasarkan respon dari Sistcm Billing DJBC;

b. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP, melakukan
validasi:

1) kesamaan jumlah cukai yang dibayar dengan jumlah
cukai yang harus dibayar pada CK-5; dan
2) kesamaan tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5.

6. mengirim CK-5 kepada pejabat bea dan cukai yang menangani
perckaman jangka waktu dalam hal:

a. cara pelunasan pada CK-5 selain dengan “pembayaran”
dan jenis pemberitahuan “dibayar”, setelah mendapat
nomor pendaftaran;

b. cara pelunasan pada CK-5 dengan “pembayaran” dan jenis
pemberitahuan “dibayar”, sctelah diterimanya respon
pembayaran dari Sistem Billing DJBC atau setelah
dilakukan perckaman pembayaran.

7. mengirim respon pembatalan CK-5 dalam hal dilakukan
pembatalan CK-5; dan

8. mengirim CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan  Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabeanan dan Cukai dan  Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean Pelabuhan
Laut/Darat/Udara.

Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di
Kantor yang mengawasi Importir
1. dalam hal pcmbayaran menggunakan Kode Billing, menerima
respon berupa pembayaran atas CK-5 dari SAC-S;
2. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP:
a. menerima SSPCP asli dari pengusaha;
b. meneliti SSPCP dan CK-5 pada SAC-S; dan
c. melakukan perekaman pembayaran pada SAC-S, dalam hal
jumlah pembayaran telah sesuai dengan CK-5 dan
kesesuaian tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5. |

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

di Kantor Yang Mengawasi Importir

1. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan;

2. mencetak CK-5 dalam 3 (tiga) rangkap dan menyerahkan
kepada Pcngusaha selaku importir untuk proses pengeluaran
barang di Kawasan Pabean;
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mengirim CK-5 kepada pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang
mengawasi Kawasan Pabean dengan email, faksimili atau
media lainnya dalam hal Kantor yang mecngawasi Kawasan
Pabcan di Pelabuhan Laut/Darat/Udara bclum menerapkan
SAC-S;
memonitor jangka waktu pengangkutan yang dihitung scjak
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal
pemeriksaan di tempat importir. Dalam hal jangka waktu yang
telah ditetapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat
membuktikan penyelesaian pengangkutan barang kena cukai,
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikutnya tidak dapat
dilayani;

merekam perubahan jangka waktu pengangkutan pada SAC-S

berdasarkan surat dari Kantor yang memberikan perpanjangan

jangka waktu pengangkutan, dalam hal Kantor yang
memberikan perpanjangan jangka waktu belum menerapkan

SAC-S;

menerima pemberitahuan dari importir bahwa barang kena

cukai telah sampai ke tempal importir sesuai CK-5 yang

melindungi pengangkutan;

dalam hal status CK-5 “sudah dilunasi™

a. menerima CK-5S yang telah diberikan catatan pemeriksaan
pemasukan barang kena cukai dari Pengusaha tempat
tujuan selaku Importir;

b. mecrekam catatan pemasukan pada aplikasi SAC-S paling
lambat 1 (satu) hari kerja setelah CK-5 diterima dari
Pengusaha tempat tujuan selaku importir.

dalam hal status CK-S“belum dilunasi”

a. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari
Pengusaha tempat tujuan sclaku Importir;

b. mencocokkan CK-5 yang melindungi pengangkutan dengan
data CK-5 pada aplikasi SAC-S;

c. mengirim CK-5 kepada Pejabat yang mecngawasi
pemasukan barang kena cukai di tempat importir; dan

d. mecnerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan
pcmeriksaan dan/atau pembukaan segel dari Pcjabat yang
mengawasi pemasukan barang kena cukai di tempat
importir;

meneliti hasil pemcriksaan barang kecna cukai di tempat

importir, dalam hal terdapat sclisih, mengajukan usulan

kepada kepala Kantor untuk dilakukan penelitian Iebih
lanjut;dan

membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN

BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWAS] TEMPAT

TUJUAN/PELABUHAN MUAT), dan meclakukan perekaman

dalam aplikasi SAC-S.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

di

Kantor Yang Mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan

Laut/Darat/Udara
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mcnerima CK-5 yang telah diberikan pcnctapan jangka waktu
pengangkutan dalam 2 (dua) rangkap dari importir;
mcnerima berita dari pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang
mengawasi importir tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai berdasarkan CK-5 dengan email, faksimili
atau media elektronik lainnya, dalam hal Kantor yang
mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/Udara
belum menerapkan SAC-S;

mencocokkan CK-5 yang diterima dari Importir:

a. dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean sudah menerapkan
SAC-S; atau

b. dcngan CK-S yang diterima dari pejabat Bea dan Cuka: di
Kantor yang mengawasi importir meclalui email, faksimili
atau media lainnya, dalam hal Kantor yang mengawasi
Kawasan Pabean belum menerapkan SAC-S.

mengirim CK-5 kepada Pejabat pemeriksa barang dan/atau

Pejabat yang melakukan penyegelan di Kawasan Pabean; dan

menerima 1 (satu) rangkap CK-5 yang tclah diberikan catatan

pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengeluaran di

Kawasan Pabean.

Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan
Penyegelan di Kawasan Pabean

1.

menerima 2 (dua) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Scksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean di Pclabuhan
Laut/Darat/ Udara.

melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

melakukan penycgelan pada kemasan, peti kemas atau alat
angkut dan dibuatkan Berita Acara Pcnyegelan dalam hal
barang kena cukai belum dilunasi cukainya;

menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada
CK-5 kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN
BKC YANG AKAN DIKELUARKAN);

meclakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1
(satu) hari kerja setelah pemeriksaan dan/atau penyegelan
dalam hal Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean sudah
mencrapkan SAC-S; dan

mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan
dan/atau penyegelan kcpada Pcjabat yang mengawasi
pengcluaran.

Pejabat yang mengawasi pengeluaran di Kawasan Pabean:

1.

menerima 2 (dua) rangkap CK-5 yang telah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau penyegeclan dari Pcjabat pemeriksa
barang dan/atau Pejabat yang meclakukan penyegelan;
melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang kena cukai
yang dikcluarkan;

menuangkan hasil pengcluaran barang kena cukai pada CK-5
kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT
ASAL);
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dalam hal pengangkutan barang kecna cukai menggunakan

lebih dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-S:

a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap alat
angkut, dengan peruntukan:

1) 1 (satu) lembar untuk melindungi barang kena cukai;dan
2) 1 (satu) lembar untuk rckapitulasi oleh Pejabat yang
mengawasi pengeluaran,;

b. sctiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi
CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan
catatan jumlah dan jenis barang kena cukai yang diangkut,
jenis/identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL);

c. melakukan rekapitulasi atas scmua pengeluaran barang
kena cukai berdasarkan salinan CK-S yang dituangkan
pada kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI
TEMPAT ASAL) CK-S yang diterima dari Pejabat Pemeriksa
Barang/atau Pejabat yang melakukan penyegelan; dan

d. CK-S yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena
cukai pada alat angkut yang terakhir.

melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1

(satu) hari kerja seteclah pengeluaran barang kena cukai yang

tcrakhir dalam hal Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean

sudah mencrapkan SAC-S; dan

mengirim CK-S yang telah diberikan catatan pengeluaran:

a. 1 (satu) rangkap CK-S kepada Pcjabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabecanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean; dan

b. 1 (satu) rangkap CK-S kepada importir untuk melindungi
pengangkutan barang kena cukai.

@

H. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di
Tempat Importir

1.

menerima 1 (satu) rangkap CK-5 dari Pcjabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Scksi Pclayanan Kepabecanan dan
Cukai/Scksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi importir;

melakukan pembukaan secgel dan dibuatkan berita acara
pembukaan segel dalam hal dilakukan penyecgelan;

melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel,
tanggal pemasukan, dan identitas semua alat angkut pada
CK-S kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN
BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR);
melakukan perekaman pada SAC-S paling lambat 1 (satu) hari
kerja setelah pemeriksaan dan/atau pembukaan segel; dan

. mengirim CK-S5 yang telah dibcrikan catatan pemeriksaan

dan/atau pembukaan segel kcpada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kecpabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabecanan dan Cukai dan  Dukungan
Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan Peclayanan Kantor yang
mengawasi importir.
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PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN PEMBERITAHUAN MUTASI
BARANG KENA CUKAI (CK-5) DALAM BENTUK TULISAN DI ATAS
FORMULIR

Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Dari Pabrik, Tempat
Penyimpanan, atau Tempat Penimbunan Berikat

A.

Pengusaha Tempat Asal

Nhwh=

10.

11.

12.

mengisi formulir CK-5 secara lengkap dan benar;

mengajukan CK-5 ke Kantor yang mengawasi tempat asal;

menerima nota penolakan data CK-5;

mengajukan kembali CK-S sctelah dilengkapi/diperbaiki;

menerima CK-5 yang telah mendapat nomor pendaftaran dari

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan Kantor yang mengawasi tempat asal;

dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dengan “pembayaran”

dan jcnis pemberitahuan “dibayar”™
a. untuk pembayaran menggunakan Kode Billing
1) menerima struk Billing dari Pejabat pada Seksi Pabean
dan  Cukai/Seksi  Pelayanan Kepabeanan  dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabcanan dan Cukai dan
Dukungan  Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan Kantor yang mengawasi tempat asal; dan
2) dengan Kode Billing, melakukan pembayaran ke Bank
Persepsi/Pos Persepsi melalui berbagai media
pembayaran yang dimungkinkan pada tanggal yang
sama dengan tanggal CK-5.
b. untuk pembayaran menggunakan SSPCP
1) melakukan pembayaran ke Bank Persepsi/Pos Persepsi
pada tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan

2) menycrahkan SSPCP asli kepada Pejabat pada Seksi
Pencrimaan dan Pengembalian/ Seksi Perbendaharaan/
Subseksi  Perbendaharaan dan  Pelayanan  yang
mengawasi tempat asal.

mengajukan permohonan pcmbatalan CK-5 dalam hal:

a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP)
melebihi tanggal dokumen CK-5 untuk barang kena cukai
yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau

b. permohonan Pengusaha yang bersangkutan.

menerima surat pembcritahuan pembatalan CK-5;

menyiapkan barang untuk dilakukan pemeriksaan dan/atau

penyegelan, memberitahukan kesiapan pemeriksaan barang

dan/atau penyegelan kepada Pejabat pemeriksa barang dan

Pejabat yang mengawasi pengecluaran, dan menghadiri

pelaksanaan pemeriksaan barang dan/atau penyegelan;

menandatangani Berita Acara Penyegclan dalam  hal
pengeluaran barang kena cukai dilakukan pcnyegelan;
menerima CK-5 yang telah diberikan catatan pengeluaran dari

Pcjabat yang mengawasi pengcluaran;dan

melakukan pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai

dilindungi CK-5 yang telah diberikan catatan pengeluaran ke

tempat tujuan.



-17-

Pejabat Penerima Dokumen di Kantor yang mengawasi Tempat
Asal

1.

2.
3.
4

menerima formulir CK-5 yang tclah diisi secara lengkap dari
Pengusaha;

memeriksa kelengkapan pengisian formulir CK-S;

merekam data formulir CK-5S pada aplikasi SAC-S;
mengembalikan formulir CK-S kepada Pengusaha dengan nota
penolakan dalam hal: ‘

a. Data formulir CK-S tidak lengkap; atau

b. SAC-S memberikan respon berupa penolakan data CK-S.
meneruskan formulir CK-5 kepada Pejabat yang menangani
pemeriksaan dokumen.

Pejabat Pemeriksa Dokumen di Kantor yang mengawasi
Tempat Asal

1.
2.

o B w

menerima formulir CK-S dari pejabat penerima dokumen;
melakukan validasi data formulir CK-5S dari pejabat penerima
dokumen dengan data CK-S hasil perekaman pejabat penerima
dokumen pada SAC-S;

memberikan persetujuan hasil validasi dokumen;

menyimpan formulir CK-S yang telah divalidasi; dan

mencetak dan menyerahkan CK-S yang telah mendapat nomor
pendaftaran kepada pengusaha.

Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S)

1.

2.

melakukan validasi data CK-5S yang direkam Pejabat penerima

dokumen;

memberikan respon penolakan CK-5, dalam hal:

a. pengusaha mencantumkan Nomor Pokok Pengusaha Barang
Kena Cukai (NPPBKC) pengusaha tujuan yang tidak benar
dan/atau masa berlaku NPPBKC sudah habis atau NPPBKC
dicabut/dibekukan;

b. pengusaha mencantumkan nomor Nomor Pokok Pengguna
Pembebasan (NPPP) dan/atau nama dan/atau alamat
pengusaha tujuan yang mendapat keputusan fasilitas yang
tidak benar,;

c. penetapan tarif sudah tidak berlaku lagi akibat adanya
perubahan HJE atau tarif; atau

d. untuk barang kena cukai berupa hasil tembakau tujuan
ckspor, merk yang direkam tidak berlaku lagi.

memberikan nomor pendaftaran CK-5 setelah dilakukan

validasi oleh Pejabat yang menangani pemeriksaan dokumen;

mengirim CK-S5 kepada pejabat yang menangani pembayaran
dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dengan “pembayaran”
dan jenis pemberitahuan “dibayar”;

melakukan pengecekan pcmbayaran:

a. dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing,
berdasarkan respon dari Sistcm Billing DJBC;

b. dalam hal pcmbayaran menggunakan SSPCP, melakukan
validasi:

1) kesamaan jumlah cukai yang dibayar dengan jumlah
cukai yang harus dibayar pada CK-5; dan
2) kesamaan tanggal SSPCP dengan tanggal CK-S.
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6. mengirim CK-5 kepada Pejabat bea dan cukai yang menangani
perekaman jangka waktu dalam hal:

a. cara pelunasan pada CK-5 selain dengan “pembayaran”
dan jenis pemberitahuan “dibayar”, setelah mendapat
nomor pendaftaran;

b. cara pelunasan pada CK-5S dengan “pembayaran” dan jenis
pemberitahuan “dibayar”, setelah diterimanya respon
pembayaran dari Sistem Billing DJBC atau setelah
dilakukan perekaman pembayaran.

7. mengirim respon pembatalan CK-5 dalam hal dilakukan
pembatalan CK-5;

8. mengirim CK-5 kepada pejabat pemeriksa dan pejabat yang
mengawasi pengeluaran di kantor asal; dan

9. mengirim CK-5 kepada pejabat bea dan cukai di kantor tujuan.

Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di
Kantor yang mengawasi Tempat Asal
1. dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing, menerima
respon berupa pembayaran atas CK-5 dari SAC-S;
2. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP: .
a. menerima SSPCP asli dari pengusaha;
b. meneliti SSPCP dan CK-5 pada SAC-S; dan
c. melakukan perekaman pembayaran pada SAC-S, dalam hal
jumlah pembayaran telah scsuai dengan CK-5 dan
kesesuaian tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor Yang Mengawasi Tempat Asal

1. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan;

2. mencetak CK-5 dalam 2 (dua) rangkap dan mengirim kepada
Pejabat pemeriksa barang, dan/atau Pejabat yang melakukan
penyegelan;

3. dalam hal Kantor tujuan, Kantor pelabuhan muat, dan/atau
Kantor pelabuhan singgah terakhir belum menerapkan SAC-S,
mengirim berita tentang pcngeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai berdasarkan CK-S kepada pejabat Bea dan
Cukai Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat
penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, dan/atau
Kantor pelabuhan singgah terakhir dengan email, faksimili
atau media elektronik lainnya;

4. menerima 1 (satu) rangkap CK-5 yang telah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau penyegelan, dan catatan hasil
pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pcngeluaran,;

S. mencatat CK-5 pada buku rekcning barang kena cukai;

6. meneliti hasil pemeriksaan dari Pejabat pemeriksa barang,
catatan hasil pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi
pengeluaran, dan mengajukan usulan kepada kepala Kantor
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dalam hal hasil
pemeriksaan di tempat asal tidak sesuai;
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memonitor jangka waktu pecngangkutan yang dihitung sejak
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal
pemeriksaan di tempat tujuan. Dalam hal jangka waktu yang
telah ditetapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat
membuktikan penyelesaian pengangkutan barang kena cukai,
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, dan CK-S berikutnya tidak dapat
dilayani;

merekam perubahan jangka waktu pengangkutan pada SAC-S
berdasarkan surat dari Kantor yang memberikan perpanjangan
jangka waktu pengangkutan, dalam hal Kantor yang
memberikan perpanjangan jangka waktu bclum menerapkan
SAC-S;

menerima CK-5S yang tclah diberikan catatan bendaharawan di
tempat tujuan dari Pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir,
Kantor pelabuhan muat, dan/atau Kantor pelabuhan singgah
terakhir;

meneliti hasil pemeriksaan barang kena cukai di tempat
tujuan/tempat penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat,
dan/atau Kantor pelabuhan singgah terakhir, dalam hal
terdapat selisih, mengajukan usulan kepada kepala Kantor
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut; dan

melakukan perekaman penyelecsaian CK-S dalam hal Kantor
yang mengawasi tempal tujuan/tecmpat penimbunan terakhir,
Kantor pelabuhan muat, dan/atau Kantor pelabuhan singgah
terakhir belum menerapkan SAC-S.

Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan
Penyegelan

L.

menerima 2 (dua) rangkap CK-S5 dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Scksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi tempat asal;

melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas atau alat
angkut dan dibuatkan Berita Acara Penyegelan dalam hal
barang kena cukai belum dilunasi cukainya;

menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada
CK-5 kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN
BKC YANG AKAN DIKELUARKAN);

melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1
(satu) hari kerja setelah pemeriksaan dan/atau penyegelan;
dan

mengirim CK-S5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan
dan/atau penycgclan kepada Pejabat yang mengawasi
pengeluaran.

Pejabat Yang Mengawasi Pengeluaran:

1.

menerima 2 (dua) rangkap CK-5 yang telah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau penycgelan dari Pejabat pemeriksa
barang dan/atau Pejabat yang melakukan pcnyegelan;
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melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang kena cukai

yang dikeluarkan;

menuangkan hasil pengeluaran barang kcna cukai pada CK-5

kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT

ASAL);

dalam hal pengangkutan barang kena cukai menggunakan

lebih dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-S:

a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap alat
angkut, dengan peruntukan:

1) 1 (satu) lembar untuk melindungi barang kena cukali,
dan

2) 1 (satu) lembar untuk rckapitulasi oleh Pejabat yang
mengawasi pengeluaran,;

b. setiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi
CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan
catatan jumlah dan jenis barang kena cukai yang diangkut,
jenis/identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL);

c. melakukan reckapitulasi atas semua pengeluaran barang
kena cukai berdasarkan salinan CK-5 yang dituangkan
pada kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI
TEMPAT ASAL) CK-5 yang diterima dari Pejabat
pemeriksa  barang/atau  Pejabat yang  melakukan
penyegelan; dan

d. CK-5 yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena
cukai pada alat angkut yang terakhir.

melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1

(satu) hari kerja setelah pengeluaran barang kena cukai yang

terakhir; dan

menyerahkan CK-5 yang telah diberikan catatan pengeluaran:

a. 1 (satu) rangkap CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor
tempat asal; dan

b. 1 (satu) rangkap CK-5 kepada Pengusaha untuk melindungi
pengangkutan barang kena cukai.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor Yang Mengawasi Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan
Terakhir

memonitor CK-S yang masuk di wilayah pengawasannya:

a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir
sudah menerapkan SAC-S; atau

b. berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi
tempat asal, dalam hal kantor yang mengawasi tempat
tujuan/tempat penimbunan terakhir belum menerapkan
SAC-S.
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menerima pemberitahuan dari Pengusaha tempat

tujuan/tempat penimbunan terakhir bahwa barang kena cukai

telah sampai ke tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir
sesuai CK-5 yang melindungi pengangkutan;

dalam hal status cukai pada CK-5 “sudah dilunasi”™

a. menerima CK-S yang telah diberikan catatan pemeriksaan
pemasukan barang kena cukai oleh Pengusaha tempat
tujuan;

b. mencocokkan CK-S yang melindungi pengangkutan:

1) dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam hal
Kantor yang mengawasi tempat tujuan sudah
menerapkan SAC-S; atau .

2) dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima meclalui email, faksimili
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang
mengawasi tempat asal, dalam hal Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir
belum menerapkan SAC-S.

c. merckam catatan pemasukan ke dalam SAC-S paling
lambat 1 (satu) hari kerja sctelah CK-S5 diterima dari
Pengusaha tempat tujuan.

dalam hal status cukai pada CK-S “belum dilunasi”

a. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari
Pengusaha tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir;

b. mencocokkan CK-5 yang melindungi pengangkutan:

1) dengan data CK-S5 pada aplikasi SAC-S dalam hal
Kantor yang mengawasi tempat tujuan sudah
mencrapkan SAC-S; atau

2) dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang
mengawasi tempat asal, dalam hal Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir
belum menerapkan SAC-S;

c. mengirim CK-5 kepada Pejabat yang mengawasi pemasukan
barang kena cukai di tempat tujuan/tempat penimbunan
terakhir; dan

d. menerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan
pemecriksaan dan/atau pembukaan segel dari Pejabat yang
mengawasi pemasukan barang kena cukai di tempat
tujuan/tempat penimbunan terakhir;

membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN

BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT

TUJUAN/PELABUHAN MUAT), dan mclakukan perekaman

dalam aplikasi SAC-S;

mencatat CK-5 pada buku rekening barang kena cukai atau

buku pengawasan; dan

mengirim CK-S yang telah diberikan catatan bendaharawan ke

Kantor yang mengawasi tempat asal dengan surat pengantar

paling lambat pada hari kerja berikutnya.



Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di
Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir

1.

menerima 1 (satu) rangkap CK-5 dari Pcjabat pada Secksi
Pabean dan Cukai/Seksi Peclayanan Kcpabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subsecksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat pcnimbunan terakhir;
melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara
pembukaan segel dalam hal dilakukan penyegelan;

melakukan pemeriksaan barang kcna cukai,

menuangkan hasil pcmeriksaan dan/atau pembukaan segel
dan tanggal pemasukan serta identitas semua alat angkut
pada CK-5 kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN
PEMASUKAN BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT
PENIMBUNAN TERAKHIR);

melakukan perekaman pada SAC-S paling lambat 1 (satu) hari
kerja setelah pemeriksaan dan/atau pembukaan segel; dan
mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan
dan/atau pembukaan segel kepada Pcjabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabcanan dan Cukai dan  Dukungan
Teknis/Subseksi Perbcndaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir.

Pengusaha Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir
Barang Kena Cukai

1.

memberitahukan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan  Cukai/Seksi

Pelayanan  Kepabeanan dan Cukai dan  Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang

mengawasi jika barang kena cukai telah sampai di tempat

tujuan/tempat penimbunan terakhir scsuai CK-5 yang
melindungi pengangkutan;

dalam hal status cukai pada CK-5S “sudah dilunasi”:

a. mcngisi dan menandatangani CK-5 pada kolom K
"CATATAN HASIL PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT
TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR” yang diterima
dari pcngangkut terkait jumlah barang kena cukai yang
diterima/dimasukkan; dan

b. menyerahkan CK-5 kepada Pejabat pada Secksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Scksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi tempat tujuan.

dalam hal status cukai pada CK-5S “belum dilunasi”:

a. menyerahkan CK-5 yang melindungi pengangkutan barang
kena cukai kepada Pejabat pada Scksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi tcmpat tujuan/tempat penimbunan
tcrakhir; dan

b. mecnandatangani berita acara pembukaan segel.
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Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
di Kantor Pelabuhan Muat

1.

memonitor CK-S yang masuk di wilayah pengawasannya:

a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor pelabuhan
muat sudah menerapkan SAC-S; atau

b. berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili
atau media elcktronik lainnya dari Kantor yang mengawasi
tempat asal dalam hal kantor pclabuhan muat belum
menerapkan SAC-S.

menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari

pengangkut atau pengusaha;

mencocokkan CK-5 yang mclindungi pengangkutan:

a. dengan data CK-5 pada aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
pelabuhan muat sudah menerapkan SAC-S; atau

b. berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang kena
cukai yang diterima melalui cmail, faksimili atau media
elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal
dalam hal Kantor pelabuhan muat belum menerapkan
SAC-S;

mengirim CK-5 yang melindungi pengangkutan kepada Pejabat

yang mengawasi pemuatan;

menerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan pada

kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM

PEMUATAN) dari Pejabat yang mengawasi pemuatan;

dalam hal ckspor melalui pelabuhan singgah, menyerahkan

CK-S yang telah diberikan catatan pada kolom L (CATATAN

HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN) kepada

pengangkut atau pengusaha;

dalam hal ekspor tidak melalui pelabuhan singgah:

a. membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT
TUJUAN/PELABUHAN MUAT);

b. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S;dan

c. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan bendaharawan
ke Kantor yang mengawasi tempat asal dengan surat
pengantar sclambat-lambatnya pada hari kerja berikutnya.

Pejabat yang Mengawasi di Pelabuhan Muat

1.

menerima CK-5 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan  Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabcanan dan Cukai dan  Dukungan
Teknis/Subseksi Perbecndaharaan dan Pclayanan di Kantor
pclabuhan muat;

menuliskan nomor dan tanggal dokumcn pembecritahuan
ckspor pada CK-5 pada kolom L (CATATAN HASIL
PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN);

memeriksa jumlah dan jenis kemasan atau pcti kemas serta
keadaan segel:
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a. dalam hal jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta
segel masih utuh dan sesuai, mencatat mengenai
pemuatan barang kena cukai untuk diekspor pada CK-5
kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM
PEMUATAN); dan

b. dalam hal jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta
keadaan segel tidak utuh atau tidak sesuai, melakukan
pemeriksaan atas jumlah dan jenis barang dan mencatat
kesimpulan hasil pemeriksaan serta pemuatan barang
kena cukai untuk diekspor pada CK-5 kolom L (CATATAN
HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN);

4. dalam hal Kantor Pelabuhan Muat sudah mererapkan SAC-S,
melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1
(satu) hari kerja setelah memeriksa jumlah dan jenis kemasan
atau peti kemas serta keadaan segel; dan

S. mengirim CK-S yang telah diberikan catatan hasil pemeriksaan
sebelum pemuatan dan copy pemberitahuan pabean ekspor
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan di Kantor pelabuhan muat.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

di Kantor Pelabuhan Singgah Terakhir

1. memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya:

a. berdasarkan aplikasi SAC-S dalam hal kantor pelabuhan
singgah terakhir sudah menerapkan SAC-S; atau

b. berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili
atau media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi
tempal asal dalam hal Kantor pelabuhan singgah terakhir
belum merapkan SAC-S;

2. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan barang kena
cukai dari pengangkut atau pengusaha;

3. mencocokkan CK-5 yang melindungi pengangkutan:

a. dengan data CK-5 dari aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
pelabuhan singgah terakhir sudah menerapkan SAC-S; atau

b. berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang kena
cukal yang diterima melalui emalil, faksimili atau media
elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal
dalam hal Kantor pelabuhan singgah terakhir belum
merapkan SAC-S;

4. mengirim CK-5 yang melindungi pengangkutan kepada Pejabat
yang mengawasi pelabuhan singgah terakhir;

5. menerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan pada
kolom M (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN
SINGGAH TERAKHIR) dari Pejabat yang mengawasi pelabuhan
singgah terakhir;

6. membual catatan bendaharawan pada CK-5 kolom N
(CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI
TEMPAT TUJUAN/PELABUHAN MUAT;

7. melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
Pelabuhan Singgah Terakhir sudah menerapkan SAC-S; dan
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mengirim CK-S yang tclah diberikan catatan bendaharawan ke
Kantor yang mengawasi tempat asal dcngan surat pengantar
paling lambat pada hari kerja berikutnya.

Pejabat Yang Mengawasi Pelabuhan Singgah Terakhir

1.

menerima CK-S5 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan  Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subscksi Pcrbecndaharaan dan Pelayanan di Kantor
pclabuhan singgah terakhir;

memberikan catatan pada CK-S5 tentang penyelcsaian
pelaksanaan ekspor pada kolom M (CATATAN HASIL
PEMERIKSAAN DI PELABUHAN SINGGAH TERAKHIR);
melakukan pcrekaman dalam SAC-S dalam hal Kantor
Pelabuhan Singgah Terakhir sudah menerapkan SAC-S, paling
lambat 1 (satu) hari kerja sctclah pemcriksaan di Pelabuhan
Singgah Terakhir; dan

mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan hasil pemeriksaan
di pelabuhan singgah terakhir kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pelabuhan
singgah terakhir.

2.2 Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Asal Impor Dari Kawasan
Pabean di Pelabuhan Laut, Darat atau Udara
Pengusaha Yang Mengimpor Barang Kena Cukai:

A.

NHALn=

Mengisi formulir CK-S secara lecngkap dan benar;
mcngajukan CK-S ke Kantor yang mengawasi importir;
menerima nota penolakan data CK-5;
mengajukan kembali CK-5 sctelah dilengkapi/diperbaiki;
menerima CK-5 yang telah mendapat nomor pendaftaran dari
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan Kantor yang mengawasi importir;
dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dcngan “pembayaran”
dan jenis pembcritahuan “dibayar™:
a. untuk pcmbayaran menggunakan Kode Billing
1) menerima struk Billing dari Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan  Teknis/Subscksi Perbendaharaan dan
Pclayanan Kantor yang mengawasi iraportir; dan
2) dengan Kodce Billing, mclakukan pcmbayaran ke Bank
Pcrsepsi/Pos Persepsi melalui berbagai media
pcmbayaran yang dimungkinkan pada tanggal yang
sama dengan tanggal CK-S.
b. untuk pcmbayaran menggunakan SSPCP
1) melakukan pembayaran kc Bank Persepsi/Pos Perscpsi
pada tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan
2) menyerahkan SSPCP asli kepada Pcjabat pada Seksi
Pencrimaan dan Pengembalian/ Seksi Perbendaharaan/
Subseksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi importir.
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mengajukan permohonan pembatalan CK-5 dalam hal:

a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP)
melebihi tanggal dokumen CK-S untuk barang kena cukai
yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau

b. permohonan Pengusaha yang bersangkutan.

menerima respon/surat pemberitahuan pembatalan CK-5;

menerima CK-S dalam 3 (tiga) rangkap dari Pejabat pada Seksi

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor

yang mengawasi importir;

melampirkan 1 (satu) rangkap CK-5 pada Pemberitahuan

Impor Barang beserta SSPCP dalam hal cara pelunasan pada

CK-5 dengan “pembayaran” dan jenis pemberitahuan

“dibayar”.

menyerahkan 2 (dua) rangkap CK-5S kepada Pejabat pada Seksi

Pabcan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabcanan dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan di Kantor

yang mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan

Laut/Darat/Udara untuk proses pengeluaran barang;

menyiapkan barang untuk dilakukan pemeriksaan dan/atau

penyegelan, memberitahukan kesiapan pemeriksaan barang

dan/atau penyegelan kepada Pejabat pemeriksa barang di

Kawasan Pabean, dan menghadiri pelaksanaan pemeriksaan

barang dan/atau penyegelan di Kawasan Pabecan Pclabuhan

Laut/Darat/Udara;

menandatangani  Berita Acara Penyegelan dalam  hal

pengeluaran barang kena cukai dilakukan penyegelan di

Kawasan Pabean Pelabuhan Laut/Darat/Udara;

menerima CK-5 yang telah diberikan catatan pengeltiaran dari

Pejabat yang mengawasi pcngcluaran di Kawasan Pabean

Pelabuhan Laut/Darat/Udara;

mclakukan pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai

ke tempat importir dilindungi CK-S yang telah diberikan

catatan pengeluaran oleh Pejabat yang mengawasi pengeluaran

di Kawasan Pabean Pclabuhan Laut/Darat/Udara;

dalam hal status cukai pada CK-5 “sudah dilunasi”:

a. mengisi dan menandatangani CK-5 pada kolom K
"CATATAN HASIL PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT
TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR” terkait
jumlah barang kena cukai yang diterima/dimasukkan; dan

b. mecnyerahkan CK-5S kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabcanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor
yang mengawasi importir.

dalam hal status cukai pada CK-5 “bclum dilunasi”:

a. menyerahkan CK-5 yang meclindungi pengangkutan barang
kecna cukai kepada Pejabat pada Scksi Pabean dan
Cukai/Scksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/Scksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Tcknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan di Kantor
yang mecngawasi importir; dan

b. menandatangani berita acara pembukaan segel.
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Pejabat Penerima Dokumen di Kantor yang mengawasi
Importir

1.

2.
3.
4.

menerima formulir CK-S yang telah diisi secara lengkap dari
Pengusaha,;

memeriksa kelengkapan pengisian formulir CK-S;

merekam data formulir CK-5S pada aplikasi SAC-S;
mengembalikan formulir CK-5S kepada Pengusaha dengan nota
penolakan dalam hal:

a. Data formulir CK-S tidak lengkap; atau

b. SAC-S memberikan respon berupa pcnolakan data CK-S.

meneruskan formulir CK-S5 kepada Pejabat yang menangani
pcmeriksaan dokumen.

Pejabat Pemeriksa Dokumen di Kantor yang mengawasi
Importir

1.
2.

menerima formulir CK-S dari pejabat pencrima dokumen,;
melakukan validasi data formulir CK-5 dari pejabat penerima
dokumen dengan data CK-S hasil perekaman pejabat penerima
dokumen pada SAC-S;

memberikan persetujuan hasil validasi dokumen;

menyimpan formulir CK-S yang telah divalidasi; dan

mencetak dan menyerahkan CK-S yang telah mendapat nomor
pendaftaran kepada pengusaha.

Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S)

1.

2.

melakukan validasi data CK-S yang direkam Pejabat pcnerima

dokumcn;

mengirim rcspon berupa penolakan CK-5, dalam hal:

a. pengusaha mencantumkan Nomor Pokok Pengusaha Barang
Kena Cukai (NPPBKC) pengusaha tujuan yang tidak benar
dan/atau masa berlaku NPPBKC sudah habis atau NPPBKC
dicabut/dibekukan;

b. pengusaha mencantumkan nomor Nomor Pokok Pengguna
Pembebasan (NPPP) dan/atau nama dan/atau alamat
pengusaha tujuan yang mendapat keputusan fasilitas yang
tidak benar; atau

c. penetapan tarif sudah tidak berlaku lagi akibat adanya
perubahan HJE atau tarif.

memberikan nomor pcndaftaran CK-S;

mengirim CK-5 kepada pcjabat yang mcnangani pembayaran

dalam hal cara pclunasan pada CK-5 dengan “pembayaran”

dan jenis pemberitahuan “dibayar”; .

melakukan pengecekan pembayaran:

a. dalam hal pembayaran mcnggunakan Kode Billing,

berdasarkan respon dari Sistem Billing DJBC;

b. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP, melakukan

validasi:
1) kesamaan jumlah cukai yang dibayar dengan jumlah
cukai yang harus dibayar pada CK-5; dan
2) kesamaan tanggal SSPCP dengan tanggal CK-5
mengirim CK-5 kepada pejabat bea dan cukai yang menangani
perekaman jangka waktu dalam hal:
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a. cara pelunasan pada CK-5 selain dengan “pembayaran”
dan jenis pemberitahuan “dibayar”, setelah mendapat
nomor pendaftaran;

b. cara pelunasan pada CK-5 dengan “pembayaran” dan jenis
pemberitahuan “dibayar”, setelah diterimanya respon
pembayaran dari Sistem Billing DJBC atau setelah
dilakukan perekaman pcmbayaran;

7. mengirim rcspon pembatalan CK-5 dalam hal dilakukan
pembatalan CK-5; dan
8. mengirim CK-5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan  Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Seksi

Kepabeanan dan Cukai/Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan di Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean

Pelabuhan Laut/Darat/Udara.

Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di
Kantor yang mengawasi Importir
1. dalam hal pembayaran menggunakan Kode Billing, menerima
rcspon berupa pembayaran atas CK-S dari SAC-S;
2. dalam hal pembayaran menggunakan SSPCP:
a. menerima SSPCP asli dari pengusaha;
b. meneliti SSPCP dan CK-S pada SAC-S;
c. melakukan perekaman pembayaran pada SAC-S, dalam hal
jumlah pembayaran telah sesuai dengan CK-5 dan
kesesuaian tanggal SSPCP dengan tanggal CK-S.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

di Kantor Yang Mengawasi Importir

1. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan;

2. mencetak CK-5 dalam 3 (tiga) rangkap dan menyerahkan
kepada Pengusaha selaku importir untuk proses pengeluaran
barang di Kawasan Pabcan;

3. mengirim CK-S kcpada pcjabat Bea dan Cukai di Kantor yang
mengawasi Kawasan Pabean dcngan email, faksimili atau
media lainnya dalam hal Kantor yang mcngawasi Kawasan
Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/Udara belum menerapkan
SAC-S;

4. memonitor jangka waktu pcngangkutan yang dihitung sejak
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal
pemeriksaan di tempat importir. Dalam hal jangka waktu yang
telah ditetapkan dilampaui dan pcngusaha tidak dapat
membuktikan penyclesaian pengangkutan barang kena cukai,
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikutnya tidak dapat
dilayani;

S. merekam perubahan jangka waktu pengangkutan pada SAC-S
berdasarkan surat dari Kantor yang mcmbcerikan perpanjangan
jangka waktu pcngangkutan, dalam hal Kantor yang
mcmberikan perpanjangan jangka waktu belum menerapkan
SAC-S;
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229.

mencrima pemberitahuan dari importir bahwa barang kena

cukai telah sampai ke tempat importir sesuai CK-5 yang

melindungi pengangkutan;

dalam hal status cukai pada CK-S “sudah dilunasi”

a. menerima CK-5 yang telah diberikan catatan pemecriksaan
pemasukan barang kena cukai dari Pengusaha tempat
tujuan selaku Importir;

b. merckam catatan pemasukan pada aplikasi SAC-S paling
lambat 1 (satu) hari kerja setelah CK-5 diterima dari
pengusaha tempat tujuan selaku importir.

dalam hal status cukai pada CK-5“belum dilunasi”:

a. menerima CK-5 yang melindungi pengangkutan dari
Pengusaha tempat tujuan selaku importir;

b. mencocokkan CK-5 yang melindungi pengangkutan dengan
data CK-5 pada aplikasi SAC-S;

c. mengirim CK-5 kepada Pejabat yang mengawasi
pemasukan barang kena cukai di tempat importir; dan

d. mcnerima kembali CK-5 yang telah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau pembukaan segel dari Pejabat yang
mengawasi pemasukan barang kcna cukai di tempat
importir;

meneliti hasil pemeriksaan barang kena cukai di tempat

importir, dalam hal terdapat selisih, mengajukan usulan

kepada kepala Kantor untuk dilakukan penelitian lebih
lanjut;dan

membuat catatan bendaharawan pada CK-S5 kolom N

(CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI

TEMPAT TUJUAN/PELABUHAN MUAT), dan melakukan

perekaman dalam aplikasi SAC-S.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

di

Kantor Yang Mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan

Laut/Darat/Udara

1.

2.

mencrima CK-5 yang telah diberikan penctapan jangka waktu
pengangkutan dalam 2 (dua) rangkap dari importir;
menerima berita dari pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang
mengawasi importir tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai berdasarkan CK-5 dengan email, faksimili
atau media elektronik lainnya, dalam hal Kantor yang
mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/Udara
belum menerapkan SAC-S.

mencocokkan CK-5 yang diterima dari Importir:

a. dengan data CK-5S pada aplikasi SAC-S dalam hal Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean sudah menerapkan
SAC-S; atau

b. dengan CK-S yang diterima dari Pejabat Bea dan Cukai di
Kantor yang mengawasi Importir mclalui email, faksimili
atau media lainnya, dalam hal Kantor yang mengawasi
Kawasan Pabcan bclum menerapkan SAC-S.

mengirim CK-S5 kepada Pcjabat pemeriksa barang dan/atau

Pejabat yang melakukan penyegelan di Kawasan Pabean; dan
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S. menerima 1 (satu) rangkap CK-S yang telah diberikan catatan
pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengeluaran di
Kawasan Pabean.

Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan

Penyegelan di Kawasan Pabean

1. menerima 2 (dua) rangkap CK-S dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan
Laut/Darat/Udara.

2. melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

3. melakukan penyegelan pada kemasan, peti kecmas atau alat
angkut dan dibuatkan Berita Acara Penyegelan dalam hal
barang kcna cukai belum dilunasi cukainya;

4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada
CK-5S kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN
BKC YANG AKAN DIKELUARKAN);

S. melakukan perckaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1
(satu) hari kerja setelah pemeriksaan dan/atau penyegelan
dalam hal Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean sudah
mencrapkan SAC-S; dan

6. mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan
dan/atau penyegelan kepada Pejabat yang mengawasi
pengeluaran.

Pejabat yang mengawasi pengeluaran di Kawasan Pabean

1. menerima 2 (dua) rangkap CK-S yang telah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau penyegelan dari Pejabat pemeriksa
barang dan/atau Pejabat yang melakukan penyegelan,;

2. melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang kena cukai
yang dikeluarkan,; ’

3. menuangkan hasil pengeluaran barang kena cukai pada CK-5
kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT
ASAL);

4. dalam hal pengangkutan barang kena cukai menggunakan
lebih dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-5S:

a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-S5 untuk setiap alat
angkut, dengan peruntukan:

1) 1 (satu) lembar untuk melindungi barang kena cukai,
dan

2) 1 (satu) lembar untuk rekapitulasi oleh Pejabat yang
mengawasi pengeluaran;

b. setiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi
CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan
catatan jumlah dan jenis barang kcna cukai yang diangkut,
jenis/identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL);

c. melakukan rekapitulasi atas semua pengecluaran barang
kena cukai berdasarkan salinan CK-5 yang dituangkan
pada kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI
TEMPAT ASAL) CK-S yang diterima dari Pejabat
pemeriksa  barang/atau Pejabat yang  melakukan
penyegelan; dan
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d. CK-S yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena
cukai pada alat angkut yang terakhir.

melakukan perekaman dalam aplikasi SAC-S paling lambat 1

(satu) hari kerja setelah pengeluaran barang kena cukai yang

terakhir dalam hal Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean

sudah menerapkan SAC-S; dan

menycrahkan CK-5 yang telah diberikan catatan pengeluaran:

a. 1 (satu) rangkap CK-S kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pclayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean; dan

b. 1 (satu) rangkap CK-S kepada importir untuk melindungi
pengangkutan barang kena cukai.

J. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di
Tempat Importir

1.

menerima 1 (satu) rangkap CK-5 dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendahsraan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi importir;

melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara
pembukaan segel dalam hal dilakukan penyegelan;

melakukan pcmeriksaan barang kena cukai;

menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel,
tanggal pemasukan, dan identitas semua alat angkut pada
CK-S kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN
BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR);
melakukan perekaman pada SAC-S paling lambat 1 (satu) hari
kerja sctclah pemeriksaan dan/atau pembukaan segel; dan
mengirim CK-5 yang telah diberikan catatan pemeriksaan
dan/atau pembukaan segel kepada Pcjabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi importir.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

-ttd-

Salinan sesuai dengan aslinya AGUNG KUSWANDONO
Sekretaris Direktorat Jenderal

ub

Kepala Bag1anUrnu

Indrajati Martini
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LAMPIRAN 11}

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 2/BC/2015

TENTANG

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN,
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAL

TATA CARA PEMASUKAN, PENGELUARAN, DAN PENGANGKUTAN
BARANG KENA CUKAI SERTA PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN

PEMBERITAHUAN MUTASI BARANG KENA CUKAI (CK-5}
PADA KANTOR YANG BELUM MENERAPKAN SAC-S

Jumlah Rangkap

1.

CK-5 dibuat 3 (tiga) rangkap dalam hal Pengeluaran Barang Kena
Cukai yang belum dilunasi cukainya dari Pabrik atau Tempat
Penyimpanan dengan tujuan untuk diekspor.

. CK-5 dibuat 4 (empat) rangkap dalam hal pengusaha tujuan/penerima

Barang Kena Cukai berada dalam wilayah pengawasan Kantor yang
sama.

CK-S dibuat S (lima) rangkap dalam hal pcngusaha tujuan/penerima
Barang Kena Cukai berada dalam wilayah pengawasan Kantor yang
berbeda.

Tata Cara Pemasukan, Pengeluaran, dan Pengangkutan Barang Kena
Cukai

Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Dari Pabrik, Tempat
Penyimpanan, atau Tempat Penimbunan Berikat

A.

Pengusaha Tempat Asal

1. mengisi dan menandatangani CK-S dengan lengkap dan benar
dalam jumlah rangkap sesuai angka 1,dengan peruntukkan yaitu:
a. Lembar ke-1, dipergunakan untuk melindungi Barang Kena

Cukai.

Dalam hal pengangkutan Barang Kena Cukai menggunakan
lebih dari satu alat angkut dalam satu dokumen CK-5, untuk
pelindung pengangkutan sctiap alat angkut menggunakan
salinan CK-5 lembar ke-1 yang sudah ditandahsahkan oleh
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi tempat asal.
CK-S lembar ke-1 dipakai untuk melindungi alat angkut yang
terakhir.

Dokumen CK-5 yang ditandasahkan berarti sudah sah
mcnjadi dokumen cukai setelah diberikan nomor dan tanggal
berdasarkan Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2) oleh
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi tempat asal.

b. Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mecngawasi tempat asal;

c. Lembar ke-3, untuk pengusaha tempat asal;

d. Lembar ke-4, untuk pengusaha tempat tujuan (bila ada);

c. Lembar ke-5, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasi tempat tujuan (bila ada).

2. menyampaikan CK-5 bescrta rangkapnya yang telah diisi secara
lengkap dan benar kcpada Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasi tempat asal;

3. dalam hal cara pelunasan pada CK-S dengan “pembayaran” dan
jenis pemberitahuan “dibayar”:

a. mencrima CK-S5 beserta rangkapnya yang telah mendapat
nomor pendaftaran dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi tempat asal;

b. melakukan pembayaran ke Bank Persepsi/Pos Persepsi pada
tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan
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c. menycrahkan SSPCP asli dan CK-5 beserta rangkapnya
kepada Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/
Seksi Perbendaharaan/ Subscksi Perbendaharaan dan
Pelayanan yang mengawasi tempat asal.

4. mengajukan permohonan pembatalan CK-5 dalam hal:

a. tanggal Surat Setoran Pabcan Cukai dan Pajak (SSPCP)
melebihi tanggal dokumen CK-5 untuk barang kena cukai
yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau

b. permohonan Pengusaha yang bersangkutan.

S. menerima respon/surat pemberitahuan pembatalan CK-5;

6. menyiapkan barang untuk dilakukan pemecriksaan dan/atau
penyegelan, memberitahukan kesiapan pemeriksaan barang
dan/atau penyegelan kepada Pcjabat pemeriksa barang, dan
menghadiri  pelaksanaan  pemecriksaan barang dan/atau
penyegelan;

7. menandatangani Berita Acara Penyecgelan dalam hal pengeluaran
barang kena cukai dilakukan penyegelan;

8. mengeluarkan dan mengangkut barang kena cukai dengan
dilindungi CK-5 lembar ke-1 dan ke-4/ke-5S (bila ada) sampai di
tempat tujuan; dan

9. menerima CK-5 lembar ke-3 dan mencatat pada pembukuan atau
catatan sediaannya.

Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di
Kantor yang mengawasi Tempat Asal

1. menerima SSPCP asli dari pengusaha;

2. meneliti SSPCP dengan CK-5 yang sudah mendapat nomor
pendaftaran;

3. mengadministrasikan penerimaan, dalam hal  jumlah
pembayaran telah sesuai dengan CK-5 dan kesesuaian tanggal
SSPCP dengan tanggal CK-5; dan

4. mengirim CK-5 beserta rangkapnya kepada Pejabat yang
menetapkan jangka waktu pengangkutan.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

Kantor Yang Mengawasi Tempat Asal

1. menerima CK-S5 beserta rangkapnya yang telah diisi secara
lengkap dan benar;

2. meneliti kelengkapan pengisian CK-5;

3. memberi kode kantor serta nomor dan tanggal pada CK-5 dari
Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2);

4. dalam hal cara pelunasan pada CK-5 selain dengan
“pembayaran” dan jenis pemberitahuan “dibayar”, mecneliti dan
menctapkan jangka waktu pengangkutan setelah CK-5 mendapat
nomor pendaftaran,;

5. dalam hal cara pelunasan paca CK-5 dengan “pembayaran” dan
jenis pemberitahuan “dibayar”:

a. menycrahkan CK-5 yang telah mendapat nomor pendaftaran
kepada Pengusaha;



10.

11.

12.

13.

14.

b. mencrima CK-5 yang sudah dilakukan pembayaran dari
Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
yang mengawasl tempat asal; dan

c. meneliti dan menetapkan jangka waktu pcngangkutan.

mengirim CK-5 beserta rangkapnya kcpada Pejabat pemeriksa
barang, dan/atau Pejabat yang melakukan penyegelan;

menerima CK-5 lembar ke-2 yang telah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau penyegelan, dan catatan hasil
pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengeluaran,;

meneliti hasil pemeriksaan dari Pejabat pemeriksa barang,
catatan hasil pcngeluaran dari Pejabat yang mengawasi
pengeluaran, dan mengajukan usulan kepada kepala Kantor
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dalam hal hasil
pemeriksaan di tempat asal tidak sesuai,

mengirimkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai berdasarkan CK-5 kepada pejabat Bea dan
Cukai Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat
penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat, dan/atau Kantor
pelabuhan singgah terakhir dengan email, faksimili atau media
elektronik lainnya;

mencatat CK-5 lembar ke-2 pada buku pengawasan dan buku
rekening barang kena cukai;

memonitor jangka waktu pengangkutan yang dihitung sejak
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal
pemeriksaan di tempat tujuan. Dalam hal jangka waktu yang
telah ditetapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat
membuktikan penyelesaian pengangkutan barang kena cukai,
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, dan CK-S berikutnya tidak dapat dilayani;

menerima CK-5 lembar ke-1 yang telah diberikan catatan
bendaharawan di tempat tujuan dari Pejabat Bea dan Cukai di
Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat pgnimbunan
tcrakhir, Kantor pelabuhan muat, dan/atau Kantor pelabuhan
singgah terakhir,

mencocokkan CK-5 lembar ke-1 dengan CK-5S lembar ke-2, dan
mencatatnya pada Buku Pengawasan; dan

mencliti hasil pemeriksaan barang kena cukai di tempat
tyjuan/tempat penimbunan terakhir, Kantor pelabuhan muat,
dan/atau Kantor pelabuhan singgah terakhir, dalam hal terdapat
selisih mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut.

Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan
Penyegelan

1.

menerima CK-5 beserta rangkapnya dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabcanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subscksi Pcrbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi tempat asal;



4.

melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas atau alat
angkut dan dibuatkan Berita Acara Penyegelan dalam hal
barang kena cukai belum dilunasi cukainya;

menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada CK-5
kolom I (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN BKC
YANG AKAN DIKELUARKAN);dan

mengirim CK-S beserta rangkapnya yang telah diberikan catatan
pemeriksaan dan/atau penyegelan kepada Pejabat yang
mengawasi pengeluaran.

Pejabat Yang Mengawasi Pengeluaran

1.

2.

3.

menerima CK-5 beserta rangkapnya dari Pejabat pemeriksa

barang dan/atau Pejabat yang melakukan penyegelan;

melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang kena cukai
yang dikeluarkan;

menuangkan hasil pengeluaran barang kena cukai pada CK-S

kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL),

tanggal pengeluaran, identitas semua alat angkut, dan
menandatangani CK-S beserta rangkapnya;

dalam hal pengangkutan menggunakan lebih dari satu alat

angkut:

a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap satu alat
angkut;

b. pada setiap salinan CK-S dituliskan jumlah dan jenis barang
kena cukai yang diangkut sebecnarnya serta mencatat
identitas alat angkut yang bersangkutan pada kolom J
(CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL);

c. melakukan rekapitulasi atas semua salinan CK-5 supaya
jumlah dan jenis barang kena cukai yang diangkut tidak
melcbihi dari yang diberitahukan dengan menuliskan pada
kolom J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT
ASAL);

d. satu lembar salinan CK-S digunakan untuk lampiran CK-5
lembar ke-2; dan

e. satu lembar salinan CK-5 diserahkan ke pengusaha atau
kuasanya untuk melindungi pengangkutan barang kena
cukali.

mencatat CK-5 pada Buku Pengawasan;

mengirim CK-S lembar ke-2 kepada Pejabat pada Seksi Pabean

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang

mengawasi tempat asal; dan

menyerahkan CK-S5 lembar ke-1, ke-3, dan ke-4/kc-5(bila ada)

kepada pengusaha tempat asal.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi  Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor Yang Mengawasi Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan
Terakhir
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memonitor CK-S5 yang masuk di wilayah pengawasannya

berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan

barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili atau
media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat
asal;

menerima pemberitahuan dari pengusaha tempat tujuan/tempat

penimbunan terakhir bahwa barang kena cukai telah sampai ke

tempat tuyjuan/tempat penimbunan terakhir sesuai CK-S yang
melindungi pengangkutan;

dalam hal status cukai pada CK-5“sudah dilunasi”

a. menerima CK-S5 lembar ke-1, dan kec-4/ke-5 (bila. ada) yang
telah diberikan catatan pemeriksaan pemasukan barang
kena cukai oleh pengusaha tempat tujuan;

b. mencocokkan CK-5 lembar kc-1, dan ke-4/ke-S (bila ada)
yang melindungi pengangkutan dengan berita tentang
pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai yang
diterima melalui email, faksimili atau media elektronik
lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal,

dalam hal status cukai pada CK-S “belum dilunasi™

a. menerima CK-S lembar ke-1, dan ke-4/ke-5 (bila ada) yang
melindungi  pengangkutan  dari pcngusaha  tempat
tujuan/tempat penimbunan terakhir;

b. mencocokkan CK-S lembar ke-1, dan ke-4/ke-S (bila ada)
yang melindungi pengangkutan dengan berita tentang
pengeluaran dan pengangkutan barang kena cukai yang
diterima melalui emalil, faksimili atau media elektronik
lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal;

c. mengirim CK-S lembar ke-1, dan ke-4/kc-5S (bila ada) kepada
Pcjabat yang mengawasi pemasukan barang kcna cukai di
tcmpat tujuan/tempat penimbunan terakhir; dan

d. menerima CK-5S lembar ke-1, dan kec-4/ke-S (bila ada) yang
telah diberikan catatan pemcriksaan dan/atau pembukaan
segel dari Pejabat yang mengawasi pcmasukan barang kena
cukai di tempat tujuan/tempat penimbunan terakhir.

membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN

BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT

TUJUAN/PELABUHAN MUAT) pada CK-5 lcmbar ke-1, dan ke-

4 /ke-S (bila ada);

menyerahkan CK-5 lembar ke-4 kepada pengusaha tempat

tujuan;

menyimpan CK-5 lembar ke-S dan mencatat pada buku rekening

barang kena cukai atau buku pengawasan; dan

mengirim CK-S lembar ke-1 yang telah diberikan catatan

bendaharawan kc Kantor yang mcngawasi tempat asal dengan

surat pengantar paling lambat pada hari kerja berikutnya.

Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di
Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir

1.

menerima CK-S lembar ke-1, dan ke-4/ke-S (bila ada) dari
Pejabat pada Seksi Pabcan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor yang mengawasi tcmpat tujuan/tempat penimbunan
terakhir;
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melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara

pembukaan segel dalam hal dilakukan penyegelan;

melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel,

tanggal pemasukan, identitas semua alat angkut, dan

menandatangani CK-5 lembar ke-1, dan ke-4/ke-5 (bila ada)
pada kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN

BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR);

dalam hal pengangkutan menggunakan lebih dari satu alat

angkut:

a. pada setiap salinan CK-5 dituliskan jumlah dan jenis Barang
Kecna Cukai yang diterima sebenarnya serta menandai
identitas alat angkut yang bersangkutan pada kolom K
(CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC
DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR);
dan

b. melakukan rekapitulasi atas semua salinan CK-5 supaya
jumlah dan jenis barang kcna cukai yang diangkut tidak
melebihi dari yang diberitahukan dengan menuliskan pada
CK-5 lembar ke-1, dan ke-4/ke-5 (bila ada) kolom K
(CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC
DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR).

mencatat CK-5 pada buku pengawasan; dan

mengirim CK-5 lembar ke-1 dan ke-4/ke-5 (bila ada) yang telah

diberikan catatan pemeriksaan dan/atau pembukaan segel

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabcanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subscksi Perbendaharaan dan Pelayanan

Kantor yang mengawasi tempat tuuan/tempat penimbunan

terakhir.

Pengusaha Tempat Tujuan/Tempat Penimbunan Terakhir Barang
Kena Cukai

1.

2.

mencrima CK-5 lembar ke-1 dan ke-4/ke-5 (bila ada) dari

pengusaha tempat asal atau kuasanya,;

memberitahukan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan yang mengawasi jika barang

kena cukai telah sampai di tempat tujuan/tempat penimbunan

terakhir sesuai CK-5 yang melindungi pengangkutan;

dalam hal status cukai pada CK-5 “sudah dilunasi™

a. mengisi dan mecnandatangani CK-5 lembar kc-1 dan ke-
4/ke-5 (bila ada) pada kolom K “CATATAN HASIL
PEMERIKSAAN BKC DI TEMPAT TUJUAN/TEMPAT
PENIMBUNAN TERAKHIR” yang diterima dari pengangkut
terkait jumlah barang kena cukai yang
diterima/dimasukkan; dan

b. menyerahkan CK-5 lembar ke-1 dan ke-4/ke-5 (bila ada)
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kcpabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi
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Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor yang mengawasi
tempat tujuan.
4. dalam hal status cukai pada CK-5 “belum dilunasi”:

a. menyerahkan CK-5 lembar ke-1 dan ke-4/ke-S (bila ada) yang
melindungi pengangkutan barang kena cukai kepada Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
di Kantor yang mengawasi tempat tujuan/tempat penimbunan
terakhir; dan

b. menandatangani berita acara pembukaan segel.

S. menerima dan mencatat CK-S lembar ke-4 pada pembukuan
atau catatan sediaannya.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukzi/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor Yang Mengawasi Pelabuhan Muat

1. memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya
berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili atau
media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat
asal;

2. menerima CK-5 lembar ke-1 yang melindungi pengangkutan dari
pengangkut atau pengusaha;

3. mencocokkan CK-S lembar ke-1 yang mclindungi pengangkutan
dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang
kena cukai yang diterima melalui email, faksimili atau media
elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal;

4. mengirim CK-S lembar ke-1 yang mclindungi pengangkutan
kepada Pejabat yang mengawasi di pelabuhan muat;

S. mecncrima CK-5S lembar ke-1 yang telah diberikan catatan pada
kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM
PEMUATAN) dari Pejabat yang mengawasi di pelabuhan muat;

6. dalam hal ekspor melalui pelabuhan singgah, menyerahkan
CK-S yang telah diberikan catatan pada kolom L (CATATAN
HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN) kepada
pengangkut atau pengusaha; dan ,

7. dalam hal ekspor tidak melalui pelabuhan singgah:

a. mcmbuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT
TUJUAN/PELABUHAN MUAT); dan

b. mengirim CK-S lembar ke-1 yang telah diberikan catatan
bendaharawan ke Kantor yang mengawasi tempat asal
dengan surat pcngantar paling lambat pada hari kerja
berikutnya.

Pejabat yang Mengawasi di Pelabuhan Muat

1. mencrima CK-5 lembar ke-1 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi
Perbcndaharaan dan Pelayanan Kantor Yang Mengawasi
Pelabuhan Muat;
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menuliskan nomor dan tanggal dokumen pemberitahtian ekspor

pada CK-5 lembar ke-1 pada kolom L (CATATAN HASIL

PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN);

memeriksa jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta

keadaan segel:

a. dalam hal jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta
segel masih utuh dan sesuai, mencatat mengenai pemuatan
barang kena cukai untuk diekspor pada CK-S5 lembar ke-1
pada kolom L (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM
PEMUATAN); dan

b. dalam hal jumlah dan jenis kemasan atau peti kemas serta
keadaan segel tidak utuh atau tidak sesuai, melakukan
pemeriksaan atas jumlah dan jenis barang dan mencatat
kesimpulan hasil pemeriksaan serta pemuatan barang kena
cukai untuk diekspor pada CK-S lembar ke-1 pada kolom L
(CATATAN HASIL PEMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN).

mengirim CK-5 lembar ke-1 yang telah diberikan catatan

pemeriksaan sebelum pemuatan dan copy pemberitahuan
pabcan ckspor kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor Yang Mengawasi

Pelabuhan Muat.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor Yang Mengawasi Pelabuhan Singgah Terakhir

1.

memonitor CK-5 yang masuk di wilayah pengawasannya
berdasarkan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai yang diterima melalui email, faksimili atau
media elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat
asal.

menerima CK-5 lembar ke-1 yang melindungi pengangkutan dari
pengangkut atau pengusaha,;

mencocokkan CK-S lembar ke-1 yang melindungi pengangkutan
dengan berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang
kena cukai yang diterima melalui emalil, faksimili atau media
elektronik lainnya dari Kantor yang mengawasi tempat asal;
mengirim CK-5 lembar ke-1 yang melindungi pengangkutan
kepada Pejabat yang mengawasi di pelabuhan singgah terakhir;
menerima CK-S lembar ke-1 yang telah diberikan catatan pada
kolom M (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN
SINGGAH TERAKHIR) dari Pejabat yang mengawas: di
pelabuhan singgah terakhir;

membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN
BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT
TUJUAN/PELABUHAN MUAT); dan

mengirim CK-5 lembar ke-1 yang telah diberikan catatan
bendaharawan ke Kantor yang mecngawasi tempat asal dengan
surat pengantar paling lambat pada hari kerja berikutnya.
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9.

Pejabat yang mengawasi di Pelabuhan Singgah Terakhir

1.

menerima CK-S lembar ke-1 dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor Yang Mengawasi
Pelabuhan Singgah Terakhir;

memberikan catatan pada CK-5 lembar ke-1 tentang
penyelesaian pelaksanaan ekspor pada kolom M (CATATAN
HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN SINGGAH TERAKHIR);
dan

mengirim CK-5 lembar ke-1 yang telah diberikan catatan hasil
pemeriksaan di pelabuhan singgah terakhir kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan .Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor Yang
Mengawasi Pelabuhan Singgah Terakhir.

Untuk Pengeluaran Barang Kena Cukai Asal Impor Dari Kawasan
Pabean di Pelabuhan Laut, Darat atau Udara

Pengusaha Yang Mengimpor Barang Kena Cukai

1.

2.

mengisi dan menandatangani CK-5 dengan lengkap dan benar

paling banyak dalam rangkap S (lima), yaitu:

a. Lembar ke-1, dipergunakan untuk melindungi Barang Kena
Cukai.
Dalam hal pengangkutan Barang Kena Cukai menggunakan
lebih dari satu alat angkut dalam satu dokumen CK-5, untuk
pelindung pcngangkutan setiap alat angkut menggunakan
salinan CK-5 lembar ke-1 yang sudah ditandahsahkan oleh
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi importir. CK-5
lembar ke-1 dipakai untuk melindungi alat angkut yang
terakhir.
Dokumen CK-5 yang ditandasahkan berarti sudah sah
menjadi dokumen cukai setelah diberikan nomor dan tanggal
berdasarkan Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2) oleh
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi importir.

b. Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasl importir;

c. Lembar ke-3, untuk dilampirkan pada  dokumen
Pemberitahuan Impor Barang;

d. Lembar ke-4, untuk importir;

e. Lembar ke-5, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasi Kawasan Pabean.

menyampaikan CK-5 beserta rangkapnya yang telah diisi secara

lengkap dan benar kepada Pecjabat Bca dan Cukai Kantor yang

mengawasi importir;

dalam hal cara pelunasan pada CK-5 dengan “pembayaran” dan

jenis pemberitahuan “dibayar”:
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10.

11.

12.
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a. menerima CK-5 beserta rangkapnya yang telah mendapat
nomor pendaftaran dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pclayanan Kantor yang
mengawasi importir;

b. melakukan pembayaran ke Bank Persepsi/Pos Persepsi pada
tanggal yang sama dengan tanggal CK-5; dan

c. menyerahkan SSPCP asli kepada Pejabat pada Seksi
Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi Perbendaharaan/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang mengawasi
importir.

mengajukan permohonan pembatalan CK-5S dalam hal:

a. tanggal Surat Setoran Pabean Cukai dan Pajak (SSPCP)
melebihi tanggal dokumen CK-5 untuk barang kena cukai
yang dilunasi dengan cara pembayaran; atau

b. permohonan Pengusaha yang bersangkutan.

menerima respon/surat pemberitahuan pembatalan CK-5;

menerima CK-S5 lembar ke-1, ke-3, ke-4, dan ke-5 dari Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi importir;

melampirkan CK-S lembar ke-3 pada Pemberitahuan Impor
Barang beserta SSPCP dalam hal cara peclunasan pada CK-5
dengan “pembayaran” dan jenis pemberitahuan “dibayar”.

mengirim CK-5 lembar ke-1, ke-4, dank ke-5 kepada Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Scksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor yang
mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/Udara
untuk proses pengeluaran barang;

menyiapkan barang untuk dilakukan pcmeriksaan dan/atau
penyegelan, memberitahukan kesiapan pcmeriksaan barang
dan/atau penyegelan kepada Pejabat pemeriksa barang di
Kawasan Pabean, dan menghadiri pelaksanaan pemeriksaan
barang dan/atau penyegelan di Kawasan Pabean Pelabuhan
Laut/Darat/Udara;

menandatangani Berita Acara Penyegelan dalam hal pengeluaran
barang kena cukai dilakukan penyegelan di Kawasan Pabean
Pclabuhan Laut/Darat/Udara;

melakukan pengeluaran dan pcngangkutan barang kena cukai

dengan dilindungi CK-5S lembar ke-1 dan kc-4 sampai di tempat

importir;

dalam hal status cukai pada CK-5“sudah dilunasi”™

a. mcngisi dan menandatangani CK-5S lembar ke-1 dan ke-4
pada kolom K "CATATAN HASIL PEMERIKSAAN BKC DI
TEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR”
terkait jumlah barang kena cukai yang
ditcrima/dimasukkan; dan
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b. menyerahkan CK-S lembar ke-1 dan ke-4 kepada Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
di Kantor yang mengawasi importir.

13.dalam hal status cukai pada CK-5 “belum dilunasi”:

a. menyerahkan CK-S lembar ke-1 dan ke-4 yang melindungi
pengangkutan barang kena cukai kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kcpabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
di Kantor yang mengawasi importir; dan

b. menandatangani berita acara pembukaan segel.

14. menerima CK-S lembar ke-4 yang sudah diberikan catatan
bendaharawan dan mencatal pada pembukuan atau catatan
sediaannya.

Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di
Kantor yang mengawasi Importir

1. menerima SSPCP asli dari pengusaha;

2. meneliti SSPCP dengan CK-S yang telah mendapat nomor
pendaftaran;

3. mengadministrasikan penerimaan, dalam hal  jumlah
pembayaran telah sesuai dengan CK-5S dan kesesuaian tanggal
SSPCP dengan tanggal CK-5; dan

4. mengirnm CK-5 beserta rangkapnya kepada Pe¢jabat yang
menetapkan jangka waktu pengangkutan.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor Yang Mengawasi Importir

1. menerima CK-S beserta rangkapnya yang telah diisi secara
lengkap dan benar dari pengusaha selaku importir;

2. meneliti kelengkapan pengisian CK-S5;

3. memberi kode kantor serta nomor dan tanggal pada CK-S dari
Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2);

4. dalam hal cara pelunasan pada CK-S5 sclain dengan
“pembayaran” dan jenis pemberitahuan “dibayar”, meneliti dan
menetapkan jangka waktu pengangkutan setelah CK-3' mendapat
nomor pendaftaran;

S. dalam hal cara pelunasan pada CK-S dengan “pembayaran” dan
jenis pemberitahuan “dibayar”:

a. menyerahkan CK-S5 yang telah mendapat nomor pendaftaran
kepada Pengusaha;

b. menerima CK-S yang sudah dilakukan pembayaran dari
Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
yang mengawasi tempat asal; dan

c. meneliti dan menetapkan jangka waktu pengangkutan.
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menyerahkan CK-5S lembar ke-1, ke-3, ke-4, dan ke-S kepada
importir;

mencatat CK-5 lembar ke-2 pada buku pengawasan dan buku
rekening barang kena cukati; i

mengirim berita tentang pengeluaran dan pengangkutan barang
kena cukai berdasarkan CK-5 kepada pejabat Bea dan Cukai
Kantor yang mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan
Laut/Darat/Udara dengan email, faksimili atau media elektronik
lainnya;

memonitor jangka waktu pengangkutan yang dihitung sejak
tanggal pengeluaran barang kena cukai sampai dengan tanggal
pemeriksaan di tempat tujuan. Dalam hal jangka waktu yang
telah ditetapkan dilampaui dan pengusaha tidak dapat
membuktikan penyelesaian pengangkutan barang kena cukai,
mengajukan usulan kepada kepala Kantor untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut, dan CK-5 berikutnya tidak dapat dilayani;
menerima pemberitahuan dari importir bahwa barang kena
cukai telah sampai ke tempat tujuan sesuai CK-S yang
melindungi pengangkutan;

. dalam hal status CK-5 “sudah dilunasi”:

a. menerima CK-5 lembar ke-1 dan ke-4 yang telah diberikan
catatan pemeriksaan pemasukan barang kena cukai dari
pengusaha tempat tujuan selaku importir; dan

b. mencocokkan CK-5S lembar ke-1, dan ke-4 yang melindungi
pengangkutan dengan CK-S lembar ke-2.

dalam hal status CK-S “belum dilunasi”:

a. menerima CK-5 lembar ke-1 dan ke-4 yang melindungi
pengangkutan dari pengusaha tempat tujuan selaku
importir;

b. mencocokkan CK-5 lembar ke-1, dan ke-4 yang melindungi
pengangkutan dengan CK-5 lembar ke-2;

c. mengirim CK-5S lembar ke-1 dan ke-4 kepada Pejabat yang
mengawasi pemasukan barang kena cukai di tempat
importir; dan

d. menerima CK-5S lembar ke-1 dan ke-4 yang telah diberikan
catatan pemeriksaan dan/atau pembukaan segel dari Pejabat
yang mengawasi pemasukan barang kena cukail di tempat
importir.

meneliti hasil pemeriksaan barang kena cukai di tcmpat

importir, dalam hal terdapat selisih, mcngajukan usulan kepada

kepala Kantor untuk dilakukan penelitian lebih lanjut;

membuat catatan bendaharawan pada kolom N (CATATAN

BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT

TUJUAN/PELABUHAN MUAT) pada CK-5 lembar ke-1 dan ke-4;

dan

menyerahkan CK-5 lembar ke-4 kepada pengusaha tempat

tujuan selaku importir.
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Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

di Kantor Yang Mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan

Laut/Darat/Udara

1. menerima CK-S5S lembar ke-1, ke-4 dan ke-5 yang telah diberikan
penetapan jangka waktu pengangkutan dari importir;

2. menerima berita dari pejabat Bea dan Cukai di Kantor yang
mengawasl importir tentang pengeluaran dan pengangkutan
barang kena cukai berdasarkan CK-5 dengan email, faksimili
atau media elektronik lainnya;

3. mencocokkan CK-S5S lembar ke-1, ke-4 dan ke-5 yang diterima
dari importir dengan CK-5 yang diterima dari pejabat Bea dan
Cukai di Kantor yang mengawasi importir melalui email, faksimili
atau media lainnya;

4. mengirim CK-5 lembar ke-1, ke-4 dan ke-5 kepada Pejabat
pemeriksa barang dan/atau Pejabat yang meclakukan penyegelan
di Kawasan Pabean; dan

5. menerima CK-5 lembar ke-S5 yang telah diberikan catatan
pengeluaran dari Pejabat yang mengawasi pengeluaran di
Kawasan Pabean.

Pejabat Pemeriksa Barang dan/atau Pejabat yang Melakukan

Penyegelan di Kawasan Pabean

1. menerima CK-5S lembar ke-1, ke-4, dan ke-5 dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanandi Kantor yang
mengawasi Kawasan Pabean di Pelabuhan Laut/Darat/Udara.

2. melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

3. melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas atau alat
angkut dan dibuatkan Bcrita Acara Penyegelan dalam hal barang
kena cukai belum dilunasi cukainya,;

4. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau penyegelan pada CK-5
lembar ke-1, ke-4, dan ke-5 kolom I (CATATAN HASIL
PEMERIKSAAN/PENYEGELAN BKC YANG AKAN
DIKELUARKAN) ; dan

5. mengirim CK-5 lembar ke-1, ke-4, dan ke-5S yang telah diberikan
catatan pemeriksaan dan/atau penyegelan kepada Pcjabat yang
mengawasi pengeluaran.

Pejabat yang mengawasi pengeluaran di Kawasan Pabean

1. menerima CK-5 lembar ke-1, ke-4, dan ke-5S yang telah diberikan
catatan pemeriksaan dan/atau penyegelan dari Pejabat
pemeriksa barang dan/atau Pejabat yang melakukan penyegelan;

2. melakukan pengawasan jumlah dan jenis barang kena cukai
yang dikeluarkan;

3. menuangkan hasil pengeluaran barang kena cukai, tanggal
pengcluaran, identitas semua alat angkut, dan menandatangani
CK-S lembar ke-1, ke-4, dan ke-5 pada kolom J (CATATAN HASIL
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL);

4. dalam hal pengangkutan barang kena cukai menggunakan lebih
dari satu alat angkut atas 1 (satu) CK-5:
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a. disiapkan 2 (dua) lembar salinan CK-5 untuk setiap alat
angkut, dengan peruntukan:

1) 1 (satu) lembar untuk melindungi barang kena cukai, dan
2) 1 (satu) lembar untuk rekapitulasi oleh Pcjabat yang
mengawasi pengeluaran;

b. setiap barang kena cukai dalam satu alat angkut dilindungi
CK-5 menggunakan salinan CK-5 yang telah diberikan
catatan jumlah dan jenis barang kena cukai yang diangkut,
jenis/identitas alat angkut pada kolom J (CATATAN HASIL
PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL);

c. melakukan rekapitulasi atas semua pengeluaran barang kena
cukai berdasarkan salinan CK-S yang dituangkan pada kolom
J (CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL)
CK-S yang diterima dari Pejabat pemeriksa barang/atau
Pejabat yang melakukan penyegelan; dan

d. CK-5S yang telah diberikan catatan rekapitulasi pengeluaran
digunakan untuk melindungi pengeluaran barang kena cukai
pada alat angkut yang terakhir.

menyerahkan CK-S yang telah diberikan catatan pengeluaran:

a. CK-S lembar ke-S5 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabecanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor
yang mengawasi Kawasan Pabean di  Pelabuhan
Laut/Darat/Udara; dan

b. CK-S5 lembar ke-1 dan ke-4 kepada importir untuk
melindungi pengangkutan barang kena cukai.

G. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di
Tempat Importir

1.

menerima CK-5S lembar ke-1 dan ke-4 dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasi importir;

. melakukan pembukaan segel dan dibuatkan berita acara

pembukaan segel dalam hal dilakukan penyegelan;

. melakukan pemeriksaan barang kena cukai;
. menuangkan hasil pemeriksaan dan/atau pembukaan segel,

tanggal pemasukan, dan identitas semua alat angkut pada CK-5
lembar ke-1 dan ke-4 kolom K (CATATAN HASIL PEMERIKSAAN
PEMASUKAN BKC DITEMPAT TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN
TERAKHIR); dan

. mengirim CK-S lembar ke-1 dan ke-4 yang telah diberikan

catatan pemeriksaan dan/atau pembukaan segel kepada Pejabat
pada Scksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor yang
mengawasl importir.
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2.3 Tata Cara Pemasukan barang kena cukai yang sudah dilunasi
cukainya ke Pabrik dengan tujuan untuk dimusnahkan atau
diolah kembali

A. Pengusaha Pabrik atau kuasanya

1. mengisi dan menandatangani CK-S dengan lengkap dan benar
dalam rangkap 3 (tiga), yaitu :

a. Lembar ke-1, dipergunakan untuk melindungi Barang Kena
Cukai;

b. Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasi Pabrik;

c. Lembar ke-3, untuk Pengusaha Pabrik.

2. menyampaikan CK-5S beserta rangkapnya yang telah diisi secara
lengkap dan benar kepada Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasi Pabrik;

3. menerima CK-S lembar ke-1, dan ke-3 yang telah ditandatangani
Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi Pabrik;

4. menandatangani Berita Acara Penyegelan;

5. menerima CK-S lembar ke-1, dan ke-3 yang telah ditandatangani
Pejabat Bea dan Cukai yang mengawasi Pabrik; dan

6. mencatat CK-S5 lembar ke-3 pada pembukuan atau catatan
sediaannya.

B. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor yang mengawasi Pabrik
1. menerima CK-S beserta rangkapnya yang telah diisi secara
lengkap;

2. meneliti kelengkapan pengisian CK-5;

3. memberi kode kantor serta nomor dan tanggal pada CK-S dari
Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2);

4. memberi jangka waktu pelaksanaan pemasukan barang kena
cukai ke dalam Pabrik; dan

S. mencatat CK-S lembar ke-2 pada Buku Pengawasan dan
menyerahkan CK-5S lembar lainnya kepada Pengusaha Pabrik.

C. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di

Pabrik

1. menerima CK-5S lembar ke-1, dan ke-3 dari Pengusaha Pabrik.

2. melakukan pengawasan jumlah barang kena cukai yang
dimasukkan;

3. memberikan catatan seperlunya tentang hasil pemeriksaan,
pengawasan dan tanggal pemasukan serta identitas semua alat
angkut pada CK-S5 pada kolom K (CATATAN HASIL
PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC DI TEMPAT TUJUAN/TEMPAT
PENIMBUNAN TERAKHIR) serta menandatangani CK-5 beserta
rangkapnya lembar ke-1 dan ke-3;

4. melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas dan
dibuatkan Berita Acara Penyegelan;

S. mencatat CK-5 pada Buku Pengawasan; dan

6. menyerahkan kembali CK-5 lembar ke-1, dan ke-3 kepada
Pengusaha Pabrik atau kuasanya.
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2.4 Tata Cara Pemasukan barang kena cukai yang sudah dilunasi
cukainya ke tempat lain di luar Pabrik dengan tujuan untuk
dimusnahkan untuk mendapat pengembalian

A. Pengusaha Pabrik atau kuasanya

1. mengisi dan menandatangani CK-S dengan lengkap dan benar
dalam rangkap4 (empat), yaitu : .

a. Lembar ke-1, dipergunakan untuk melindungi Barang Kena
Cukai.

b. Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasi pemusnahan;

c. Lembar kc-3, untuk pengusaha Pabrik;

d. Lembar ke-4, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasi Pabrik;

2. menyampaikan CK-S bcserta rangkapnya yang telah diisi secara
lengkap dan benar kepada Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang
mengawasi pemusnahan;

3. menerima CK-5 lembar ke-1, ke-3 dan ke-4 yang telah
ditandatangani Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi
pemusnahan;

4. menandatangani Berita Acara Penyegelan;

5. menerima CK-S5 lembar ke-1, ke-3 dan ke-4 yang telah
ditandatangani Pejabat Bea dan Cukai yang mengawasi
pemusnahan;

6. mencatat CK-S lembar ke-3 pada pembukuan atau catatan
sediaannya.

B. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
Kantor yang mengawasi pemusnahan
1. menerima CK-5 beserta rangkapnya yang telah diisi secara

lengkap;

meneliti kebenaran pengisian CK-S5;

memberi kode kantor serta nomor dan tar.ggal pada CK-S dari

Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2);

4. memberi jangka waktu pelaksanaan pemasukan barang kena
cukai ke dalam tempat pcmusnahan;

S. mencatat CK-S5 lembar ke-2 pada Buku Pengawasan dan
menyerahkan CK-5S lembar lainnya kepada Pengusaha;

6. menerima CK-S5 lcmbar ke-4 dari Pejabat Bea dan Cukai yang
mengawasi tempat pemusnahan; dan

7. mengirimkan CK-5 lembar ke-4 kepada Pejabat Bea dan Cukai
Kantor yang mengawasi Pabrik.

2.
3.

C. Pejabat yang Mengawasi Pemasukan Barang Kena Cukai di
Tempat Lain di Luar Pabrik
1. menerima CK-S lembar ke-1, ke-3 dan ke-4 dari Pengusaha
Pabrik;
2. menerima CK-5 lembar kc-1, ke-3 dan ke-4 dari Pengusaha
Pabrik;
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3. melakukan pengawasan jumlah barang kena cukai yang
dimasukkan;

4. memberikan catatan seperlunya tentang hasil pemeriksaan,
pengawasan dan tanggal pemasukan serta identitas semua alat
angkut pada CK-5 pada kolom K (CATATAN HASIL
PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC DI TEMPAT TUJUAN/TEMPAT
PENIMBUNAN TERAKHIR) serta menandatangani CK-5 beserta
rangkapnya lembar ke-1, dan ke-3;

S. melakukan penyegelan pada kemasan, peti kemas dan
dibuatkan Berita Acara Penyegelan,

6. mencatat CK-5 pada Buku Pengawasan; dan

7. menyerahkan kembali CK-5 lembar ke-1, dan ke-3 kepada
Pengusaha Pabrik atau kuasanya dan lembar ke-4 diserahkan
kepada Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan

PelayananKantor yang mengawasi Pabrik

1. menerima CK-5 lembar ke-4 dari Pejabat Bea dan Cukai Kantor
yang mengawasi tempat pemusnahan; dan

2. mencatat CK-5 pada Buku Pengawasan.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKA]I,

-ttd-

AGUNG KUSWANDONO

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretaris Direktorat Jenderal

ub
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LAMPIRAN IV

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 2/BC/2015

TENTANG

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN,
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAL

TATA CARA PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN DOKUMEN PELINDUNG
PENGANGKUTAN ETIL ALKOHOL/MINUMAN MENGANDUNG
ETIL ALKOHOL YANG SUDAH DILUNASI CUKAINYA
DI PEREDARAN BEBAS (CK-6) DALAM BENTUK DATA
ELEKTRONIK DENGAN MENERAPKAN SAC-S

A. Pengusaha (Penyalur/Pengusaha Tempat Penjual Eceran) atau
Kuasanya
1. mengisi data CK-6 pada portal pengguna jasa yang disediakan
secara lengkap dan benar;
2. mengirimkan data CK-6 sccara elektronik ke Kantor yang
mengawasi,
menerima respons berupa penolakan data CK-6;
mengirim kembali data CK-6 setelah dilengkapi/diperbaiki; dan
menerima respons nomor pendaftaran CK-6;
melakukan pengangkutan MMEA atau EA yang sudah dilunasi
cukainya dilindungi dengan CK-6.

o s w

B. Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi (SAC-S)
1. melakukan validasi data CK-6 yang dikirim oleh Pengusaha
2. mengirim respons berupa penolakan data CK-6, dalam hal:
a. Data CK-6 tidak diisi dengan lengkap dan benar; dan
b. Pengusaha mecncantumkan Nomor Pokok Pengusaha Barang
Kena Cukai (NPPBKC) yang tidak benar dan/atau masa berlaku
NPPBKC sudah habis atau NPPBKC dicabut/dibekukan.
3. memberikan nomor pendaftaran CK-6 dan mengirimkan respons
nomor pendaftaran CK-6 kepada pengusaha.

C. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan Kantor Tempat
Tujuan/Pengguna
Dalam hal sudah terhubung dengan Sistem Aplikasi ,Cukai
Sentralisasi (SAC-S) memonitor CK-6 dengan aplikasi yang masuk di
wilayah pengawasannya.

DIREKTUR JENDERAL,

1 -

AGUNG KUSWANDONO

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretaris Dircktorat Jenderal
Kepala Bagian Umuir:

Indrajati Martini



LAMPIRAN V

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-2/BC/2015

TENTANG

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN,
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAL

TATA CARA PENYAMPAIAN DAN PENYELESAIAN DOKUMEN PELINDUNG
PENGANGKUTAN ETIL ALKOHOL ATAU MINUMAN MENGANDUNG ETIL
ALKOHOL YANG SUDAH DILUNASI CUKAINYA DI PEREDARAN BEBAS

(CK-6) DALAM BENTUK TULISAN DIATAS FORMULIR

A. Penyalur atau Pengusaha Tempat Penjualan Eceran

1.

Mengisi dengan benar dan menandatangani dokumen CK-6 dalam

rangkap 3 (tiga):

a. Lembar ke-1, dipergunakan untuk melindungi pengeluaran dan
pengangkutan etil alkohol atau minuman mengandung etil alkohol.

Dalam hal pengangkutan ctil alkohol atau minuman mengandung etil
alkohol menggunakan lebih dari satu alat angkut, untuk pelindung
pengangkutan setiap alat angkut menggunakan CK-6 tersendiri.

b. Lembar ke-2, untuk Pejabat Bea dan Cukai Kantor yang mengawasi
Penyalur atau Pengusaha Tempat Penjualan;

c. Lembar ke-3, untuk Penyalur atau Pengusaha Tempat Penjualan
Eceran.

Dokumen CK-6 yang ditandasahkan berarti sudah sah menjadi
dokumen cukai setelah diberikan nomo: dan tanggal berdasarkan Buku
Daftar Dokumen Cukai (BDCK-2) oleh Pejabat Bea dan Cukai Kantor
yang mengawasi.

2. Mencatat CK-6 lembar ke-3 pada pembukuan atau catatan sediaan.

3. Membuat laporan pengangkutan etil alkohol atau minuman

mengandung etil alkohol yang sudah dilunasi cukainya di peredaran
bebas kepada kepala Kantor yang mengawasi setiap bulan paling lama
pada hari kesepuluh bulan berikutnya.

B. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan di Kantor Yang
Mengawasi.

1.

Memberikan nomor dan tanggal CK-6 berdasarkan Buku Daftar
Dokumen Cukai (BDCK-2).

2. Menerima CK-6 lembar ke-2 dari Penyalur atau Pengusaha TPE.

3. Melakukan rekonsiliasi secara periodik atas CK-6 yang diberitahukan

antara CK-6 lembar ke-2 dengan laporan pengangkutan ectil alkohol atau
minuman mengandung etil alkohol yang sudah dilunasi cukainya di
peredaran bebas.

4. Tidak melayani pengajuan CK-6 berikutnya dalam hal laporan

pengangkutan etil alkohol atau minuman mengandung etil alkohol yang
sudah dilunasi cukainya di peredaran bebas bulan sebelumnya belum
diterima oleh kepala Kantor.



2.

C. Penyalur atau Pengusaha Tempat Penjualan Eceran atau perorangan
penerima Barang Kena Cukai

Mencatat CK-6 lembar ke-1 pada pembukuan atau catatan sediaan dalam
hal penerima barang kena cukai adalah penyalur atau pengusaha TPE.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

-ttd-
AGUNG KUSWANDONO

Salinan sesuai dengan aslinya
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LAMPIRAN VI

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 2/BC/2015

TENTANG

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN,
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAL

TATA CARA PENGISIAN
PEMBERITAHUAN MUTASI BARANG KENA CUKAI (CK-5)

Pengisian kolom-kolom Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-9)
adalah sebagai berikut :

1.

Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan kode kantor
tempat didaftarkannya Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai
(CK-95).

Contoh :

Barang kena cukai dan CK-S5 akan didaftarkan di KPPBC Madya
Tanjung Perak.

Kantor : KPPBC Madya Tanjung Perak

Kode:
Contoh :{ 070100
Hal ... dari ... : (Diisi dalam hal manual)

Nomor Pengajuan : .

Diisi oleh pemberitahu dengan nomor pengajuan yang terdiri dari 24

digit. Dalam hal penyampaian Formulir Pemberitahuan Mutasi

Barang Kena Cukai dengan menggunakan Sistem Aplikasi Cukai

Sentralisasi (SAC-S), maka Nomor Pengajuan diisi dengan tiga

kelompok data yang berupa :

a. Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) yang
diberikan oleh Bea dan Cukai;

b. tanggal pembuatan Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena
Cukai dengan format "YYYYMMDD?”;

c. nomor pembuatan Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena
Cukai;

Contoh :

- Dalam hal Kantor yang memberikan NPPBKC adalah KPBC
Tanjung Perak maka kode kantornya : 0401120001

- Tanggal Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukali,
misalkan O1 Juni 2013

- Nomor Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukali,
misalkan 100

Nomor pengajuan : 0401120001-01062013-000100

Dalam hal penyampaian Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai

(CK-5) menggunakan tulisan di atas formulir, maka nomor pengajuan

diisi dengan tiga kelompok data yang berupa :

a. Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) yang
diberikan oleh Bea dan Cukai;

b. nomor pengajuan / pembuatan CK-5 dari yang bersangkutan;

c. tanggal pengajuan/pembuatan CK-S.

Contoh :

NPPBKC = 0401120001; Nomor jengajuan = CO0001; Tanggal

Pengajuan 1 Descmber 2013

Nomor Pengajuan : 0401120001-000001-01122013

Tanggal :

Diisi tanggal dengan format "DDMMYYYY”



10.

11.

Nomor Pendaftaran :

Dalam hal penyampaian Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang
Kena Cukai dengan menggunakan Sistem Aplikasi Cukai Sentralisasi
(SAC-S), nomor dan tanggal pendaftaran diberikan secara otomatis
oleh sistem

Tanggal Pendaftaran :

Tanggal pendaftaran diberikan secara otomatis oleh sistem

Jenis Barang Kena Cukai :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan kode dan jenis Barang Kena
Cukai yang terdiri atas:

a. Etil Alkohol (Kode 1);

b. MMEA (Kode 2);

c. Hasil Tembakau (Kode 3); dan

d. lainnya........ (Kode 4).
Contoh :
Jenis Barang Kena Cukal | Etil Alkohol

Cara Pclunasan :
Diisi pada kolom yang disediakan dengan kodc dan cara pelunasan
yang terdiri atas :
a. Pembayaran (Kode 1);
b. Pelekatan Pita Cukai (Kode 2); dan
c. Pembubuhan Tanda Lunas Cukai Lainnya (Kode 3);
Contoh :
Cara Pelunasan :E Pembayaran
Status Cukai :
Diisi pada kolom yang disediakan dengan status cukai yang terdiri
atas:
a. Belum Dilunasi (Kode 1): dalam hal cukai belum dilunasi; dan
b. Sudah Dilunasi (Kode 2): dalam hal cukai sudah dilunasi
Contoh :
Status Cukai:‘Z Sudah Dilunasi;
Jenis Pemberitahuan :
Diisi pada kolom yang disediakan dengan jenis pemberitahuan yang
terdiri atas:
1. Dibayar (Kode 1);
1.1 Tunai: dalam hal pembayaran dilakukan secara tunai.
1.2 Tunda: dalam hal mendapat kemudahan berupa penundaan
pembayaran cukai. '
1.3 Berkala: dalam hal mendapat kemudahan berupa pembayaran
cukai secara berkala.
2. Tidak Dipungut (Kode 2);
2.1 Diekspor: dalam hal BKC diekspor
2.2 Ke/Dari Pabrik/Tempat Penyimpanan: dalam hal BKC bukan
sebagai Bahan Baku/Bahan Penolong atas Barang Hasil Akhir
yang merupakan BKC
2.3 Bahan Baku/Penolong BHA BKC: dalam hal BKC sebagai
Bahan Baku/Bahan Penolong atas Barang Hasil Akhir yang
merupakan BKC
3. Dibebaskan (Kode 3);
3.1 Bahan Baku/Pecnolong BHA non BKC: dalam hal BKC sebagai
Bahan Baku/Bahan Pcnolong atas Barang Hasil Akhir non
BKC
3.2 Iptek/Sosial/Tenaga Ahli/Perwakilan Asing: dalam hal BKC
digunakan untuk kepentingan Iptek/Sosial/Tenaga
Ahli/Perwakilan Asing.
3.3 Kc TPB: dalam hal BKC dimasukkan ke dalam TPB.
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3.4 Telah/Untuk dirusak sehingga tidak baik untuk diminum:
dalam hal BKC telah dirusak sehingga tidak baik untuk
diminum.

3.5 Untuk konsumsi penumpang/Awak Sarana Pengangkut ke
luar Daerah Pabean: dalam hal BKC digunakan untuk tujuan
konsumsi penumpang/Awak Sarana Pengangkut ke luar
Daerah Pabean

4. Lainnya ... (Kode 4)
4.1 Dimusnahkan: dalam hal BKC dimusnahkan
4.2 Diolah Kembali: dalam hal BKC diolah kembali.

Contoh :
Jenis PemberitahuaJ I Dibayar Tunali

Data Pemberitahuan
TEMPAT ASAL/PEMASOK

12.

13.

14.

15.

16.

17.

NPWP :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Pokok Wajib Pajak
Tempat Asal/Pemasok

Contoh :

NPWP : 01.323.792.0-011.000

NPPBKC :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai Tempat Asal/Pemasok

Contoh :

NPWP :0701.1.1.1001

Nama, Alamat :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan alamat
perusahaan Tempat Asal/Pemasok.

Contoh :

Nama, Alamat :

Sumber Makmur, PT.

Jalan Samudera 1 No. 15, Hayam Wuruk, Jakarta Utara.

Nama Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nama Kantor Tempat
Asal/Pemasok didaftarkan.

Khusus untuk pengangkutan barang kena cukail impor dari kawasan
pabean di pelabuhan pemasukan diisi Nama Kantor tempat NPPBKC
importir terdaftar.

Contoh :

Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak

Nama Kantor : KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak

Kode Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor Tempat
Asal/Pemasok didaftarkan

Khusus untuk pengangkutan barang kena cukai impor dari kawasan
pabean di pelabuhan pemasukan diisi Nama Kantor tempat NPPBKC
importir terdaftar.

Contoh :

Kode kantor : 070100

Nomor Invoice/Surat Jalan :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Invoicé/Surat Jalan
yang mecngiringi barang kena cukai tersebut

Contoh :

Nomor Invoicenya adalah 000001

Nomor Invoice/Surat Jalan : 000001



18.

19.

20.

21.

22.

Tanggal Invoice/Surat Jalan :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Tanggal Invoice/Surat
Jalan yang mengiringi barang kena cukai tersebut

Contoh :

Tanggal Invoicenya adalah 01 Juni 2012

Tanggal Invoice/Surat Jalan : 01-06-2012

Nomor Keputusan Pemberian Fasilitas :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Keputusan
Pemberian Fasilitas, dalam hal barang kena cukai menggunakan
fasilitas cukai

Contoh :

Nomor Surat Keputusan Pembebasan Cukai adalah KEP-
01/BC.4/2012

Nomor Keputusan Pemberian Fasilitas : KEP-01/BC.4/2012

Tanggal Keputusan Pemberian Fasilitas :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Tanggal Keputusan
Pemberian Fasilitas, dalam hal barang kena cukai menggunakan
fasilitas cukai

Contoh :

Tanggal Keputusan Pemberian Fasilitas adalah 01 Juni 2012

Tanggal Keputusan Pemberian Fasilitas : 01-06-2012

Cara Pengangkutan :

Diisi pada kolom yang disediakan dcngan kode dan cara
pengangkutan yang terdiri atas:

a. pengangkutan menggunakan angkutan darat (kode 1);

b. pengangkutan menggunakan angkutan laut (kode 2); dan

c. pengangkutan menggunakan udara (kode S);

Contoh :

Cara Pengangkutan : Laut

Jumlah, jenis kemasan :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan jumlah, jenis kemasan yang
digunakan untuk mengemas barang.

Contoh :

Jumlah dan jenis kemasan

100 Package

TEMPAT TUJUAN/PENGGUNA

23.

24.

25.

Identitas : NPP/NPWP/ Paspor/ KTP/ Lainnya :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nomor identitas tempat
tujuan/pengguna.

Jenis dokumen identitas dapat berupa NPP, NPWP, Passport, KTP,
lain-lain sesuai kebutuhan.

Contoh :

Identitas : NPWP 01.061.747.0-092.000

NPPBKC :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai Tempat Tujuan/Pengguna

Contoh :

NPPBKC : 0801.1.1.1001

Nama, Alamat :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan alamat Tempat
Tujuan/Pengguna.

Contoh :
Nama, Alamat :



26.

27.

28.

29.

Sumber Makmur, PT.

Jalan Samudera 1 No. 15, Hayam Wuruk, Jakarta Utara.

Nama Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nama Kantor yang
mengawasi Tempat Tujuan/Pengguna

Contoh :

Nama Kantor : KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak

Kode Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor yang
mengawasi Tempat Tujuan/Pengguna

Contoh :
Kode kantor [ 070100
Nama Negara Tujuan :

Diisi nama negara tujuan pada kotak yang tersedia:
Contoh : JEPANG

Kode Negara Tujuan :

Diisi kode Negara tujuan pada kotak yang tersedia:
Contoh : P

Tempat Penimbunan Terakhir

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Identitas :

Diisi identitas tempat penimbunan terakhir (NPPBKC/NPP/NPPWP)
Nama, Alamat :

Diisi nama dan alamat tempat penimbunan terakhir

Nama Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama Kantor yang
mengawasl tempat penimbunan terakhir. g

Contoh :

Nama Kantor: KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak

Kode Kantor:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor yang
mengawasi tempat penimbunan terakhir.

Contoh :
Kode Kantor : [ 070100
Pelabuhan Muat :
Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama pelabuhan tempat
dimuatnya barang ke sarana pengangkut dan kode lokasi pelabuhan
muat.

Contoh :

Pelabuhan Muat : Tanjung Perak

Nama Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama Kantor yang
mengawasi pelabuhan muat.

Contoh :

Nama Kantor: KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak

Kode Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor yang
mengawasi pelabuhan muat.

Contoh :

Kode Kantor : | 070100 l

Pelabuhan Singgah terakhir :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama pelabuhan singgah
terakhir.

Kolom ini tidak perlu diisi dan cukup diberi tanda “---“ dalam hal
tidak ada pelabuhan singgah.




30.

Contoh :

Pelabuhan Singgah : Tanjung Perak

Nama Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama Kantor yang
mengawasi pelabuhan singgah terakhir.

Contoh :

Nama Kantor : KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak

Kode Kantor :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor yang
mengawasi pelabuhan singgah terakhir.

Contoh :
Kode Kantor ;{ 070100

Uraian Barang

40.

41.

42,

43.

44,

45.

46.

47.

48.

No Urut :

Diisi nomor urut uraian barang,

Contoh: 1, 2, 3 ... dst

Rincian, jumlah, jenis, Merek & No. Kolli :

Diisi pada kolom yang disediakail dengan rincian jumlah, jenis, merek
dan nomor kolli yang digunakan untuk mengemas barang.

Contoh :

Jumlah dan jenis kemasan

2775 Doos @ 12 botol

Uraian Jenis Barang Secara Lengkap :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan uraian barang secara
lengkap meliputi jenis, jumlah, merek, tipe, ukuran dan spesifikasi
lainnya

Contoh :

Anker Bir 620 ml

Jumlah dan Jenis Satuan Barang :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan jumlah dan jenis satuan
barang

Contoh :

20.646 Liter

HJE/HJP*) (Rp) :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan HJE/HJP dalam rupiah
(bila ada)

Contoh :

119.091

Tarif Cukai :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan tarif cukai

Contoh :

11.000

Jumlah Cukai (Rp) :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan jumlah cukai dalam rupiah
Contoh :

227.106.000

Jumlah Devisa (USD) :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan jumlah devisa dalam Dollar
Amerika

Keterangan :

Diisi pada kolom yang disediakan jika ada kcterangan/informasi
lainnya

Pemberitahu

40.

Nama, Alamat :




S0.

S1.
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Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan alamat
pemberitahu

Identitas: .

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nomor identitas
pemberitahu

Tanda Tangan Pengusaha :

Diisi pada kolom yang disediakan dcngan: tempat, tanggal, tanda
tangan, dan nama lengkap Pemberitahu/Pengusaha

Untuk Pembayaran/Jaminan

S52.

S3.

54.

SS.

56.

S7.

S8.

Pembayaran :

Diisi pada kolom pembayaran yang disediakan dengan:

- angka 1 bila pembayaran dilakukan di Bank Devisa Persepsi;

- angka 2 bila pembayaran dilakukan di Kantor Pabean; atau

- angka 3 bila pembayaran dilakukan di pos persepsi atau kantor
pos.

Jaminan :

Diisi pada kolom jaminan yang disediakan dengan:

- angka 1 bila jaminan tunai;

- angka 2 bila jaminan bank garansi,

- angka 3 bila Excise Bond; atau

- angka 4 bila lainnya selain jaminan tunai, bank garansi atau Excise
Bond.

No. Bukti Pembayaran/Jaminan :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nomor bukti pembayaran

(untuk tunai) berupa Surat Setoran Pabean, Cukai dan Pajak

(SSPCP), atau bukti penerimaan jaminan untuk jaminan.

Tanggal Bukti Pembayaran/Jaminan :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan tanggal bukti pembayaran

(untuk tunai) berupa Surat Setoran Pabcan, Cukai dan Pajak

(SSPCP), atau bukti penerimaan iaminan untuk jaminan.

Kode Penerimaan :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan kode penerimaan.

Pejabat Penerima :

Diisi tanda tangan dan nma lengkap pejabat yang menerima

pembayaran

Nama / Stempel Instansi :

diisi nama dan stempel kantor penerima

Diisi oleh Pejabat Bea dan Cukai

59.

60.

61.

62.

63.

Diisi oleh Petugas Bea dan Cukai mengenai perkiraan alat angkut tiba
di tempat tujuan pada hari ke ... setelah tanggal selesai keluarnya
BKC.

Nomor Buku Rekening Barang Kena Cukai :

Diisi Nomor Buku Rekening Barang Kena Cukai

Nomor Buku Rekening Kredit :

Diisi Nomor Buku Rckening Kredit dalam hal penundaan pembayaran
cukai

Tempat, Tanggal, Pejabat, Bea dan Cukai :

Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, dan nama lengkap pejabat bea
dan cukai

NIP. :

Diisi NIP pejabat bea dan cukai

CATATAN HASIL PEMERIKSAAN/PENYEGELAN BKC YANG AKAN
DIKELUARKAN *)



64.

635.

66.

67.
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Diisi pada kolom yang disediakan dengan catatan hasil
pemeriksaan/penyegelan BKC yang akan dikeluarkan.

Contoh:

Kedapatan 2775 Doos @ 12 botol Anker Bir 620 ml ...dst

Catatan penyegelan:

Penyegelan dilakukan terhadap : Kemasan/Peti kemas *)

Jenis dan Nomor Segel :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan jenis dan nomor segel.

Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, dan nama lengkap
pengusaha/pejabat bea dan cukai

Diisi NIP pejabat bea dan cukai (jika yang tanda tangan adalah
pejabat bea dan cukai)

CATATAN HASIL PENGELUARAN DARI TEMPAT ASAL

68.

69.

70.

71.

72.

Diisi pada kolom yang disediakan dengan catatan hasil pengeluaran
dari tempat asal

Disegel/Tidak disegel *)

Sesuai/Tidak Sesuai *) karena:

Jenis Alat Angkut :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan jenis alat angkut

No. Polisi/Voy./Flight :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nomor polisi/voyage/flight
Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, dan nama lengkap
pengusaha/pejabat bea dan cukai

Diisi NIP pejabat bea dan cukai (jika yang tanda tangan adalah
pejabat bea dan cukai)

CATATAN HASIL PEMERIKSAAN PEMASUKAN BKC DI TEMPAT
TUJUAN/TEMPAT PENIMBUNAN TERAKHIR ¥*)

73.

74.

75.

Diisi pada kolom yang disediakan dengan catatan hasil pemeriksaan
pemasukan BKC di tempat tujuan/penimbunan terakhir

Kondisi Segel : Rusak/Tidak Rusak *)
Sesuai/Tidak Sesuai *) karena:
Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, nama lengkap

pengusaha/pejabat bea dan cukai
Diisi NIP pejabat bea dan cukai (jika yang tanda tangan adalah
pejabat bea dan cukai)

CATATAN HASIL PMERIKSAAN SEBELUM PEMUATAN

76.

77.

78.

79.

80.

Diisi pada kolom yang disediakan dengan catatan hasil pemeriksaan
sebelum pemuatan (khusus untuk tujuan ekspor)

Disegel/Tidak disegel *)

Kondisi Segel : Rusak/Tidak Rusak *)

Sesuai/Tidak Sesuai *) karena:

Pada bagian kanan kolom diisi empat, tanggal, tanda tangan, nama
lengkap pengusaha/pejabat bea dan cukai dan NIP (jika yang tanda
tangan adalah pejabat bea dan cukai)

No. Dok. Ekspor :

Diisi nomor dokumen ekspor.

Tanggal :

Diisi tanggal dokumen ekspor.

Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, nama lengkap pejabat bea dan
cukai

Diisi NIP pejabat bea dan cukai (jika yang tanda tangan adalah
pejabat bea dan cukai)



CATATAN HASIL PEMERIKSAAN DI PELABUHAN SINGGAH TERAKHIR

81.

82.

83.

Diisi pada kolom yang disediakan dengan catatan hasil pemeriksaan
di pelabuhan singgah terakhir (khusus untuk tujuan ekspor)
Sesuai/Tidak Sesuai *) karena:

Pada bagian kanan kolom diisi tempat, tanggal, tanda tangan, nama
lengkap pengusaha/pejabat bea dan cultai dan NIP (jika yang tanda
tangan adalah pejabat bea dan cukai)

Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, nama lengkap pejabat bea dan
cukai

Diisi NIP pejabat bea dan cukai (jika yang tanda tangan adalah
pejabat bea dan cukai)

CATATAN BENDAHARAWAN KPPBC YANG MENGAWASI TEMPAT
TUJUAN/PELABUHAN MUAT ¥)

84. Diisi pada kolom yang disediakan dengan catatan bendaharawan
Kantor yang mengawasi tempat tujuan/pelabuhan muat
Sesuai/Tidak Sesual *) karena:

Pada bagian kanan kolom diisi tempat, tanggal, tanda tangan, nama
lengkap dan NIP pejabat bea dan cukai

85. Nomor Buku Rekening : Diisi nomor buku rekening

86. Nomor Buku Pengawas : Diisi nomor buku pengawasan

87. Nomor Surat Pengantar : Diisi nomor dan tanggal surat pengantar

88. Nomor BA Pemusnahan/ Pengolahan Kembali *) : Diisi nomor dan
tanggal berita acara pemusnahan/pengolahan kembali

89. Diisi tempat, tanggal, tanda tangan, dan nama lengkap pejabat ead
an cukai

90. Diisi NIP pejabat bea dan cukai

91. Kolom 91 s.d 106 pada lembar lanjutan sesuai petunjuk pengisian
pada kolom 1 s.d. 7 dan kolom 40 s.d. 48 halaman pertama

107. Tanda Tangan Pemberitahu:
Diisi pada kolom yang disediakan dengan: tempat, tanggal, tanda
tangan, dan nama lengkap Pemberitahu/Pengusaha
Catatan:

Lembar ke-1 untuk melindungi BKC

Lembat ke-2 untuk pejabat bea dan cukai kantor yang mengawasi
Lembar ke-3 untuk pengusaha asal

Lembar ke-4 untuk pengusaha tujuan/penerima BKC

Lembar ke-S untuk pejabat bea dan cukai kantor tujuan

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

-ttd-

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretaris Direktorat Jenderal

ub i AGUNG KUSWANDONO
Kepala Bagian Umurn

‘i

-

Indrajati Martini



LAMPIRAN VII

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 2/BC/2015

TENTANG

TATA CARA PENIMBUNAN, PEMASUKAN, PENGELUARAN,
DAN PENGANGKUTAN BARANG KENA CUKAL

TATA CARA PENGISIAN

PEMBERITAHUAN PENGANGKUTAN ETIL ALKOHOL/MINUMAN
MENGANDUNG ETIL ALKOHOL YANG SUDAH DILUNASI CUKAINYA

DI PEREDARAN BEBAS (CK-6)

Pengisian kolom-kolom Pemberitahuan Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di Peredaran Bebas (CK-
6) sebagai berikut :

1.

Kantor

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama kantor tempat
didaftarkannya Pemberitahuan Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman
Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di Peredaran Bebas
(CK-6).

Contoh :

Barang kena cukai dan CK-6 akan didaftarkan di KPPBC Madya Tanjung
Perak.

Kantor : KPPBC Madya Tanjung Perak

Kode Kantor:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan kode kantor tempat didaftarkannya
Pemberitahuan Pengangkutan Etil Alkohol/Minuman Mengandung Etil
Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya di Peredaran Bebas (CK-6).

Contoh :

Barang kena cukai dan CK-6 akan didaftarkan di KPPBC Madya Tanjung
Perak.

Kode Kantor : 070100_1

Nomor:

Nomor Pengajuan :

Diisi oleh pemberitahu dengan nomor pengajuan yang terdiri dari 26 digit.

Dalam hal penyampaian Formulir Pemberitahuan Pengangkutan Etil

Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya

di Peredaran Bebas (CK-6) dengan menggunakan Sistem Aplikasi Cukai

Sentralisasi (SAC-S), maka Nomor Pengajuan diisi dengan empat kelompok

data yang berupa :

a. kode Kantor yang memberikan Modul Aplikasi SAC-S;

b. Nomor Register dari Modul Aplikasi yang diberikan oleh Kantor;

c. tanggal pembuatan Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai

dengan format ”YYYYMMDD?; .

d. nomor pembuatan Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai;

Contoh :

- Dalam hal Kantor yang memberikan Modul Aplikasi Formulir
Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai adalah KPBC Tanjung Perak
maka kode kantornya : 070100

- Nomor Register Modul Aplikasi oleh KPBC Tanjung Perak, misalkan
000001

- Tanggal Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai, misalkan 01
Juni 2012

- Nomor Formulir Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai, misalkan 100

Nomor pengajuan : 070100-000001-20061130-000100

Dalam hal penyampaian Pemberitahuan Mutasi Barang Kena Cukai (CK-5)
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menggunakan tulisan di atas formulir, maka nomor pengajuan diisi dengan
tiga kelompok data yang berupa :

a. kode pengguna yang diberikan oleh Bea dan Cukai;

b. nomor pengajuan / pembuatan CK-6 dari yang bersangkutan;

c. tanggal pengajuan/pembuatan CK-6.

Contoh :

Kode pengguna 990111; Nomor pengajuan = 1125; Tanggal

Pengajuan 1 Juni 2012

Nomor Pengajuan : 990111 112501/06/2012

Nomor Pendaftaran :

Dalam hal penyampaian Formulir Pemberitahuan Pengangkutan Etil
Alkohol/Minuman Mengandung Etil Alkohol yang Sudah Dilunasi Cukainya
di Peredaran Bebas (CK-6).dengan menggunakan Sistem Aplikasi Cukai

Sentralisasi (SAC-S), nomor dan tanggal pendaftaran diberikan secara
otomatis oleh sistem.

Tanggal Pendaftaran :
Tanggal pendaftaran diberikan secara otomatis oleh sistem

A. Data Pengangkutan
TEMPAT ASAL/PEMASOK

6.

10.

11.

Status:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan status tempat asal/pemasok;

untuk penyalur diisi nomor 1 atau untuk pengusaha Tempat Penjualan
Eceran (TPE) diisi nomor 2

Contoh :
Status [ 1 ]: Penyalur

NPWP:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Pokok Wajib Pajak Tempat
Asal/Pemasok

Contoh :

NPWP : 01.323.792.0-011.000

NPPBKC:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Pokok Pengusaha Barang
Kena Cukai Tempat Asal/Pemasok

Contoh :

NPWP:0701.1.1.1001

Nama, Alamat:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan alamat perusahaan
Tempat Asal/Pemasok.

Contoh :

Nama, Alamat :

Sumber Makmur, PT.

Jalan Samudera 1 No. 15, Hayam Wuruk, Jakarta Utara.

Nama Kantor:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nama Kantor Tempat
Asal /Pemasok didaftarkan

Contoh :

Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak

Nama Kantor : KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak

Kode Kantor:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor Tempat Asal/Pemasok
didaftarkan

Contoh :

Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak dan kode kantor
070100
Kode Kantor : | 070100




12.

13.

Nomor Invoice/Surat Jalan

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nomor Invoice/Surat Jalan yang
mengiringi barang kena cukai tersebut

Contoh :

Nomor Invoicenya adalah 000001

Nomor Invoice/Surat Jalan : 000001

Tanggal Invoice/Surat Jalan

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Tanggal Invoice/Surat Jalan yang
mengiringi barang kena cukai tersebut

Contoh :

Tanggal Invoicenya adalah 01 Juni 2012

Tanggal Invoice/Surat Jalan : 01-06-2012

TEMPAT TUJUAN/PENGGUNA

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Status:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan status tempat tujuan/pengguna;
untuk penyalur diisi nomor 1, untuk pengusaha Tempat Penjualan Eceran
(TPE) diisi nomor 2, atau untuk perorangan diisi nomor 3

Contoh ;
Status |1 }|: Penyalur .

Identitas : NPP/NPWP/ Paspor/ KTP/ Lainnya:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nomor identitas Tempat
Tujuan/Pengguna.

Jenis dokumen identitas dapat berupa NPP, NPWP, Passport, KTP, lain-lain.
Contoh :

Identitas : NPWP 01.061.747.0-092.000

Nama, Alamat :

Diisi pada kolom yang disediakan dengan nama dan alamat Tempat
Tujuan/Pengguna.

Contoh :

Nama, Alamat :

Sumber Makmur, PT.

Jalan Samudera 1 No. 15, Hayam Wuruk, Jakarta Utara

Nama Kantor:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Nama Tempat Tujuan/Pengguna
Contoh :

Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak

Nama: KPPBC Tipe Madya Tanjung Perak

Kode Kantor:

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Kode Kantor Tempat
Tujuan/Pengguna

Contoh :

Didaftarkan pada KPPBC Tipe Madya Pabean Tanjung Perak dan kode kantor
070100
Kode Kantor :{ 070100
Alat Angkut

Diisi pada kolom yang disediakan dengan jenis alat angkut
Contoh:

Alat Angkut: Truk

No. Polisi/Voy/Flight

Diisi pada kolom yang disediakan dengan No. Polisi/Voy/Flight
Contoh:

No. Polisi/Voy/Flight: B 1234 XYZ




B. Uraian Barang

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

No Urut

Diisi nomor urut uraian barang.

Contoh: 1,2, 3 ... dst

Rincian, jumlah, jenis, Merek & No. Kolli

Diisi pada kolom yang disediakan dengan rincian jumlah, jenis, merek dan
nomor kolli yang digunakan untuk mengemas barang.

Contoh :

Jumlah dan jenis kemasan

240 botol

Uraian Jenis Barang Secara Lengkap

Diisi pada kolom yang disediakan dengan uraian barang secara lengkap
meliputi jenis, jumlah, merek, tipe, ukuran dan spesifikasi lainnya

Contoh :

Vodka Iceland 350 ml, 40%

Jumlah dan Jenis Satuan Barang

Diisi pada kolom yang disediakan dengan jumlah dan jenis satuan barang
Contoh : 84 Liter

Harga Jual Eceran (Rp)

Diisi pada kolom yang disediakan dengan Harga Jual Eceran (HJE) dalam
rupiah

Contoh : 136.000

Keterangan

Diisi pada kolom yang disediakan jika ada keterangan/informasi lainnya
Pengangkutan ke tujuan wajib diselesaikan dalam jangka waktu selambat-
lambatnya pada hari ke ............. Setelah tanggal dokumen ini dibuat

diisi pada kolom yang disediakan dengan perkiraan alat angkut tiba di
tempat tujuan

Contoh : 3 (tiga)

C. Pemberitahu

28. Diisi pada kolom yang disediakan dengan: tempat, tanggal, tanda tangan, dan
nama lengkap Pemberitahu/Pengusaha
Catatan:

Lembar ke-1 untuk melindungi BKC
Lembat ke-2 untuk pejabat bea dan cukai kantor yang mengawasi
Lembar ke-3 untuk penyalur/pengusaha TPE

Salinan sesuai dengan aslinya
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